
KEGIATAN BELAJAR MEMBACA  

AL-QUR’AN DI KALANGAN IBU-IBU PARUH 

BAYA DAYAH AL-IKHLAS DESA NEUHEUN 

KABUPATEN ACEH BESAR 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh : 

 

 

 

 

 
 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 

2024 M/1445 H

WIDA MUTIJA 

NIM. 200303156 
Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Program Studi: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 



  



 

  



 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

Nama/NIM  : Wida Mutija/200303156 

Judul Skripsi  : Kegiatan Belajar Membaca al-Qur’an di  

     Kalangan Ibu-ibu Paruh Baya Dayah al- 

     Ikhlas Desa Neuheun Kabupaten Aceh    

Besar 

Tebal Skripsi  : 62 halaman 

Prodi   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I  : Dr. Abdul Wahid, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II : Furqan, Lc., MA 

Mempelajari al-Qur’an merupakan hal yang sudah ditanamkan 

kepada seorang muslim sejak usia kanak-kanak. Namun, tidak 

semua orang mendapatkannya. Beda halnya jika mempelajari al-

Qur’an mulai dari usia dewasa yang mulai mengalami penurunan 

kondisi fisik dan psikis. Namun, di Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 

terdapat sebuah kegiatan belajar membaca al-Qur’an khusus diikuti 

oleh ibu-ibu paruh baya yang ternyata sudah berlangsung sejak lama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin melihat bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan belajar membaca al-Qur’an dan faktor 

penghambat serta faktor pendukung yang mempengaruhi proses 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif, menggunakan metode deskriptif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

belajar membaca al-Qur’an ini dilaksanakan dengan metode baca 

simak dan metode tanya jawab sudah efektif diterapkan. Selain itu, 

penulis menemukan bahwa peserta ibu-ibu paruh baya ini dapat 

mengatasi faktor-faktor yang menghambat proses pembelajaran 

mereka diantaranya karena faktor fisiologis, intelektual dan 

lingkungan dengan faktor-faktor yang mendukung secara psikologis 

yaitu dengan niat belajar yang sungguh-sungguh, minat yang besar 

dan motivasi yang kuat yang membuat mereka bertahan dan masih 

melangsungkan kegiatan ini sejak lama hingga saat ini. 

Kata kunci : Belajar al-Qur’an, Usia Paruh Baya. 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

Skripsi ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah dengan 

keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di ط Tidak disimbolkan ا

bawah) 

 Ẓ (titik di ظ B ب

bawah) 

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

 



 

A. Catatan 

1. Vokal Tunggal 

  َ  (faṭah)  = a misalnya, حدث ditulis ḥadatha 

  َ  (kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qīla  

  َ  (ḍammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis hurayrah هريرة ,ay, misalnya =  (faṭah dan ya) (ي)

 ditulis tauḥīd توحيد aw, misalnya = (faṭah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) =  (faṭah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (ḍammah dan waw) (و)

misalnya: (معقول ,توفيق ,برهان) ditulis burhān, tawfīq, ma‘qūl. 

4. Ta’ Marbūṭah (ة) 
Ta’ Marbūṭah hidup atau mendapat harakat faṭah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الاولى -al =الفلسفة 
falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūṭah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), mislanya: (تهافت الفلاسفة, 
 ,ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-’Ināyah (مناهج الأدلة,دليل الإناية

Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

 .ditulis ’islamiyah (إسلامية)



 

6. Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  transliterasinya adalah al, misalnya: النفس ,الكشف ditulis al-

Kasyf, al-Nafs. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misanya: ملائكة ditulis malā’ikah, 

 ,ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata جزئ

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya:  اختراع ditulis ikhtirā‘. 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

Singkatan: 

Swt. = subhanahu wa ta’ala 

Saw. = sallallahu ‘alayhi wa sallam 

cet. = cetakan 

Q.S = Qur’an Surat 

dkk = dan kawan-kawan 

terj. = Terjemahan 

HR. = Hadis Riwayat 

hlm = halaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab bagi seluruh umat manusia, bagi 

seluruh kehidupan. Allah Swt. menjadikan al-Qur’an sebagai 

petunjuk bagi manusia yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. melalui perantara malaikat Jibril, tujuannya untuk 

membebaskan manusia dari gelapnya kehidupan menuju cahaya 

Ilahi, serta membimbing manusia menuju jalan yang benar.1 Al-

Qur’an diriwayatkan kepada umat Islam secara mutawatir, dan 

membacanya termasuk sebuah ibadah (ta‘abbudān lillāh).2 Sebagai 

petunjuk dan pedoman hidup manusia, al-Qur’an harus dipelajari 

dan dimaknai secara luas, sehingga dapat diaplikasikan dengan baik 

dalam rangka mencapai keselamatan hidup di dunia maupun di 

akhirat.  

Mempelajari al-Qur’an adalah sebuah kewajiban.3 Salah satu 

bagian mempelajari al-Qur’an adalah membaca al-Qur’an. Oleh 

karena itu, mempelajari al-Qur’an sangat penting dimulai sejak masa 

kanak-kanak, baik di sekolah, atau di luar sekolah.4 Allah Swt. telah 

memerintahkan kepada umat Islam untuk membaca sejak Nabi Saw. 

menerima wahyu pertama yaitu اقرأ (Iqra’), sehingga sebagai umat 

Islam sudah semestinya mampu melaksanakan perintah tersebut 

 
1 Mannā’ Al-Qaṭān, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur'an, Terj. Aunur Rafiq 

El-Mazni (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 3. 
2 Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, (Yogyakarta: Jaya Star Nine, 

2014), hlm. 341. 
3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Mizan 

Pustaka, 2009), hlm. 46. 
4 Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui 

Pendidikan Berbasis Al-Qur’an” dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IV, 

Nomor 2, (2014), hlm. 128. 
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yaitu membaca apapun terhadap ciptaan Allah Swt. termasuk 

mampu membaca kitab Allah al-Qur’an al-Karim.5 

Ilmu tajwid merupakan ilmu tentang cara membaca al-

Qur’an secara benar, yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari 

asal tempatnya atau (makhārij al-ḥurūf), mengetahui dimana harus 

berhenti (waqaf),6 mengetaui hukum-hukum yang timbul dalam 

susunan kalimat al-Qur’an seperti di mana harus memulai bacaan 

kembali (ibtidā’), mengetahui yang mana huruf yang harus dibaca 

tebal (tafkhīm) dan yang mana huruf yang harus dibaca tipis (tarqīq), 

mengetahui huruf mana yang dibaca pendek dan dibaca panjang, 

mengetahui bacaan mana yang harus dibaca jelas (izhār), dan bacaan 

mana yang harus dibaca samar (ikhfā), kemudian idghām, iqlāb, 

ghunnah, madd dan qaṣar. Tujuan dari adanya ilmu tajwid adalah 

agar umat Islam bisa membaca al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang 

diajarkan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Oleh karena itu, 

membaca al-Qur’an dengan tajwid merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim.7 

Umumnya pembelajaran al-Qur’an dilakukan seorang 

muslim sejak dini atau ketika masih anak-anak, sehingga sejak dini 

ia sudah mampu dalam membaca al-Qur’an dengan fasih sesuai 

dengan kaidahnya. Hal ini diharapkan agar ketika seseorang tersebut 

memasuki tahap usia perkembangan berikutnya, ia bukan hanya 

mampu membaca al-Qur’an dengan fasih, akan tetapi juga 

mengajarkan al-Qur’an, serta mengamalkan ajaran yang ada di 

dalamnya. Namun, yang menjadi permasalahannya adalah tidak 

 
5 Sarikin, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan 

Metode Cooperatif Learning Mencari Pasangan” dalam Jurnal At-Tajdid Vol. 1, 

No. 1 (2012), hlm. 75. 
6 Adam Dwi Kambel, “Pengaruh Pemahaman Ilmu Tajwid Terhadap 

Keterampilan Membaca Al-Qur'an Pada Mata Pelajaran Pai Siswa Kelas VII Smp 

Negeri 17 Kota Bengkul”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), 

hlm. 4. 
7 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran al-Quran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 106-107. 
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semua orang mendapatkan atau memiliki kesempatan belajar al-

Qur’an secara intens sejak kecil yang disebabkan oleh berbagai latar 

belakang faktor, sehingga hal ini mengakibatkan ketidakmampuan 

seseorang untuk membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidahnya. 

Tidak menafikan kenyataan bahwa hingga saat ini masih banyak 

muslim bahkan yang sudah memasuki usia paruh baya masih 

mengalami kesulitan-kesulitan dalam membaca al-Qur’an, padahal 

di usia mereka yang sudah paruh baya seharusnya sudah lancar dan 

paham dalam membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidahnya agar 

kedepannya mereka bisa mengajarkannya juga kepada generasi 

setelah mereka. 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang peneliti 

lakukan pada kegiatan belajar membaca al-Qur’an di kalangan ibu-

ibu paruh baya di Dayah Al-Ikhlas Desa Neuheun, masih banyak 

peserta didik paruh baya yang mengalami kesulitan membaca al-

Qur’an, banyak dari mereka yang masih sulit untuk membaca al-

Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, padahal di usia yang sudah 

paruh baya bahkan mendekati usialanjut dan sudah belajar membaca 

al-Qur’an menggunakan tajwid sejak setelah peristiwa tsunami 

hingga saat ini, seharusnya sudah lancar membaca al-Qur’an sesuai 

dengan tajwidnya agar dapat mengajarkan kepada generasi 

setelahnya. Sebagaimana wawancara awal yang peneliti lakukan 

dengan Ustadz yang mengajar, kesulitan tersebut terjadi karena latar 

belakang mengaji dahulunya yang tidak memperhatikan tajwid 

sehingga terbiasa membaca dengan bacaan yang salah. 

Kegiatan belajar membaca al-Qur’an ini merupakan suatu 

kegiatan yang mendukung dalam hal mengembangkan kemampuan 

membaca al-Qur’an. Belajar membaca al-Qur’an dibutuhkan oleh 

setiap muslim, khususnya yang mengalami kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an. Melalui kegiatan ini, peserta akan mendapatkan 

bimbingan untuk perbaikan bacaan al-Qur’an kedepannya. Dalam 

penerapannya para peserta akan membaca al-Qur’an dengan 

memperhatikan makhrāj, sifat huruf, dan hukum tajwid lainnya, 
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dengan didampingi oleh Ustadz pengajar, sehingga diharapkan 

peserta memiliki kemampuan untuk membaca al-Qur’an dengan 

baik, benar, lancar, dan juga fasih. 

Dayah Al-Ikhlas Desa Neuheun merupakan sebuah lembaga 

pendidikan non-formal yang membuka peluang besar kepada kaum 

perempuan untuk mempelajari al-Qur’an agar memiliki kemampuan 

untuk membaca al-Qur’an secara fasih. Kelasnya hanya terdiri daru 

satu kelas, dan tidak dikenai batasan usia. Maka, peserta yang 

mengikuti kegiatan sebagaian besar dari kalangan paruh baya, dan 

sebagian kecil dari kalangan remaja hingga lanjut usia. Dapat 

diketahui bahwa seseorang yang memasuki usia paruh baya 

memiliki sejumlah keterbatasan dalam belajar disebabkan karena 

menurunnya kondisi fisik dan psikologisnya dan juga kesibukan 

dalam hal lainnya. Waktu belajar yang disediakan di dayah ini 

adalah sekali pertemuan dalam seminggu dengan waktu belajar satu 

setengah jam. Setiap pertemuan diadakan di Mesjid Syuhada Desa 

Neuheun yang lokasinya dekat dengan Dayah Al-Ikhlas Desa 

Neuheun. 

Pembelajaran dalam satu kelas tersebut juga dilakukan 

dengan sama, tidak ada pengkhususan metode belajar ataupun yang 

lainnya terhadap peserta yang sudah berusia paruh baya maupun 

lansia. Sementara diketahui bahwasanya karakteristik belajar peserta 

yang berusia remaja dengan yang berusia paruh baya tentu memiliki 

perbedaan. Disamping fisik dan daya tangkap yang sudah mulai 

berkurang, usia paruh baya juga fokus belajarnya sudah berkurang 

karena ada banyak yang mereka pikirkan selain belajar al-Qur’an, 

seperti kesibukan dirumah, pekerjaan, rumah tangga dan lain 

sebagainya. Namun tidak menutup kemungkinan bagi peserta baruh 

baya juga mampu dalam mengikuti seluruh kegiatan membaca al-

Qur’an ini, sehingga kesulitan membaca al-Qur’an yang dialaminya 

dapat teratasi dan mencapai target dari kegiatan belajar membaca al-

Qur’an. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana kegiatan 

belajar membaca al-Qur’an yang dilakukan di Dayah al-Ikhlas Desa 

Neuheun dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an yang 

dialami oleh peserta yang berusia paruh baya yang dikemas dalam 

penelitian yang berjudul “Kegiatan Belajar Membaca al-Qur’an di 

Kalangan Ibu-Ibu Paruh Baya Dayah Al-Ikhlas Desa Neuheun 

Kabupaten Aceh Besar”. 

B. Fokus Penelitian 

  Adapun fokus masalah dalam kajian ini yaitu penelitian ini 

difokuskan pada efektifitas kegiatan serta faktor yang mendukung 

dan menghambat yang mempengaruhi kegiatan belajar membaca al-

Qur’an di kalangan paruh baya Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 

khususnya paruh baya kalangan ibu-ibu, serta juga membahas 

bagaimana upaya peserta paruh baya ini dalam mengatasi faktor-

faktor tersebut untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu adanya perumusan 

masalah agar pembahasan dapat terarah dengan baik dan menjadi 

tujuan dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar membaca al-Qur’an 

yang diikuti oleh peserta ibu-ibuparuh baya Dayah al-Ikhlas 

Desa Neuheun? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi pelaksanan kegiatan belajar membaca al-Qur’an 

di kalangan ibu-ibu paruh baya Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar 

membaca al-Qur’an di kalangan ibu-ibu paruh baya Dayah al-

Ikhlas Desa Neuheun 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

yang mempengaruhi pelaksanan kegiatan  Belajar Membaca al-

Qur’an di kalangan ibu-ibu paruh baya  Dayah al-Ikhlas Desa 

Neuheun. 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna 

sebagai bahan masukan bagi pengurus dan ustadz pada Dayah 

al-Ikhlas Desa Neuheun dalam memilih penggunaan metode 

pembelajaran al-Qur’an yang cocok untuk peserta Paruh Baya. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan bagi pengajar dan ustadz pada Dayah al-Ikhlas 

untuk mengembangkan kualitas pembelajaran al-Qur’an dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta 

pada rentang usia paruh baya agar mencapai hasil pembelajaran 

yang diinginkan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Be lrdasarkan pelnellitian yang suldah pe lnullis laku lkan, telrdapat 

pe lnellitian-pelne llitian se lbellulmnya yang me lmiliki rellelvansi de lngan 

proposal skripsi pelnullis. Belrdasarkan pelne llulsulran telrhadap 

be lbelrapa pelne llitian yang selsulai de lngan telma ini, pelnullis 

melne lmulkan belbe lrapa litelratu lr yang pe lmbahasannya belrkaitan 

de lngan pelne llitian pelnullis. 

Kajian dalam belntulk skripsi karya Adam Dwi Kambe ll yang 

be lrjuldull “Pelngaru lh Pe lmahaman Ilmu l Tajwid Telrhadap 

Ke ltelrampilan Melmbaca al-Qulr’an Pada Mata Pellajaran PAI Siswa 

Ke llas VII SMP Ne lge lri 17 Kota Be lngku llul”. Pelrmasalahan yang 

dibahas dalam pe lne llitian ini yaitul telrkait de lngan siswa yang dalam 

hal pelmahaman tajwidnya su ldah culkulp baik namuln belbe lrapa siswa 

masih kulrang dalam hal kelmampulan melmbaca al-Qulr’an. 

Kulrangnya antulsias siswa dalam be llajar tajwid dan se lbagian siswa 

hanya melmahami telori namu ln be llulm maksimal dalam me lmbaca al-

Qulr’an. Me ltodel yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini yaitul meltode l 

tels dan doku lme lntasi. Jelnis pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian 

lapangan melnggu lnakan pelndelkatan ku lantitatif delngan 

melnggulnakan telknik analisis kulantitaif re lgrelsi linielr se ldelrhana 

de lngan hasil hipotelsa bahwa adakah pelngarulh pelmahaman ilmul 

tajwid telrhadap kelte lrampilan melmbaca al-Qulr’an. Pe lrbe ldaan skripsi 

ini delngan yang diajulkan pe lnelliti adalah obje lk kajiannya belrbelda. 

Skripsi ini melnjadikan objelk kajian pada siswa Mata Pe llajaran PAI 

Ke llas VII SMP Ne lge lri 17 Kota Be lngkullul, yang mana melnulrult 

pe lnullis, anak-anak ulsia Se lkolah Melne lngah Pelrtama masih 

melmpu lnyai kondisi fisiologis yang baik. Se ldangkan pelne llitian yang 

dilakulkan pelnullis me lmilih objelk kajian pada ulsia paru lh baya yang 

kondisi fisiologis dan psikologisnya su ldah melngalami pelnulrulnan 

se lhingga belrpe lngarulh dalam kelmampulan melmbaca al-Qulr’an. 
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Kajian dalam belntulk artikell yang ditullis ole lh kellompok 

KKN Siti Aminah dkk yang be lrjuldull “Pe lmbellajaran Melmbaca al-

Qulr’an Bagi Orang Lansia di Padulkulhan Tritis (Stu ldi Pada Jama'ah 

Ngaji Barelng Masjid Ar-Rahman Tritis)”, artike ll ini belrtuljulan ulntu lk 

melnde lskripsikan bagaimana ke lgiatan pelmbellajaran orang delwasa 

dalam bellajar melmbaca al-Qulr’an yang mellipulti, alasan orang 

de lwasa kelmbali bellajar melmbaca al-Qulr’an, tuljulan bellajar, ulpaya 

orang delwasa dalam melmahami pelmbellajaran, sulasana dan meltode l 

be llajar yang digulnakan gulrul dalam prose ls pe lmbellajaran. Ada 

be lragam tanggapan dari masyarakat me lnge lnai kelgiatan telrse lbult. 

Banyak masyarakat yang me lnganggap de lngan ulsia melrelka yang 

suldah tu la melre lka tidak mulngkin mampu l ulntulk ke lmbali bellajar 

melmbaca al-Qu lr’an.1 Namu ln se ltellah dilaku lkan wawancara dan 

obse lrvasi, pelne lliti melne lmulkan bahwa telrdapat belbelrapa alasan dan 

tuljulan yang melmotivasi masyarakat se lhingga maul melngiku lti 

ke lgiatan telrsse lbult. Tu llisan ini melrulpakan pe lne llitian kulalitatif jelnis 

stuldi kasu ls, telknik pelngulmpu llan data yang digulnakan adalah 

obse lrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. 

Karya ilmiah sellanjultnya julga dalam belntulk artikell yang 

ditullis olelh Sulpriyanti dkk delngan juldull “Implelmelntasi Pelndidikan 

Qulran Tingkat Lanjult Bagi Santri Ulsia Delwasa”. Artikel ini 

be lrmaksuld ulntu lk melnge ltahuli bagaimana pe lndidikan al-Qulr’an di 

Telam Tartil AMM Yogyakarta dan me lngidelntifikasi masalah pada 

faktor pelndulkulng dan pelnghambat selrta bagaimana telam telrse lbult 

melngatasi pelnghambat pelndidikan al-Qulr’an di Telam Tartil AMM 

Yogyakarta. Pelne llitian ini belrjelnis pe lne llitian stuldi kasu ls yang 

be lrsifat kulalitatif delngan melnggulnakan be lbelrapa instru lmeln, 

wawancara mandala, obselrvasi dan dokulmelntasi. Dalam artike ll ini 

pe lnullis melnelmu lkan bahwa pola bellajar orang delwasa belrbe lda 

de lngan pola bellajar bagi me lrelka yang be lrulsia dibawahnya, orang 

 
1 Siti Aminah, dkk, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi Orang 

Lansia di Padukuhan Tritis (Studi Pada Jama'ah Ngaji Bareng Masjid Ar-Rahman 

Tritis)”, dalam Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, (2018), hlm. 118. 
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de lwasa melmiliki faktor-faktor lelbih belrvariasi yang belrpelngaru lh 

pada kelbe lrhasilan prosels pe lmbe llajaran. 

Me ltodel Insani: Ku lnci Praktis Me lmbaca al-Qulr’an Baik dan 

Belnaryang disu lsuln ole lh Otong Sulrasmantahuln 2002. Dalam 

telmulannya, pelnu llis me lnyimpullkan bahwa sangat pe lnting melmbaca 

al-Qulr’an melnggu lnakan kaidah ilmul tajwid se lcara baik dan belnar, 

bahkan hu lkulmnya farḍul ‘aīn dan telrmasu lk dosa bagi pe lmbaca 

apabila salah dalam me lmbaca al-Qulr’an.  

Me lmbaca dan bellajar julga telrmasulk sulmbe lr pelmbellajaran, 

pe lmbellajaran yang baik dan melmbelrikan hasil be llajar yang baik 

telntu l didasari olelh se lbulah tuljulan pelmbe llajaran. Hal telrse lbult dibahas 

olelh Amiru lddin Rasyad dalam bulkulnya yang be lrjuldull Te lori Bellajar 

dan Pelmbe llajaran, de lngan melmiliki tuljulan, maka kelgiatan bellajar 

akan melnjadi jellas. 

Se llain itul, agar pelmbe llajaran dapat belrlangsu lng jellas dan 

melmbe lrikan hasil yang baik julga haru ls dibelkali delngan minat dan 

motivasi bellajar yang kulat dari diri selndiri agar melncapai tuljulan 

yang diinginkan, hal te lrse lbult dibahas olelh He lndra Sulrya dalam 

bulkulnya yang belrjuldull Melnjadi Manu lsia Pelmbe llajar yang 

ditelrbitkan pada tahuln 2009 dan Zu lbairi dalam bu lkulnya 

Me lningkatkan Motivasi Be llajar Dalam Pelndidikan Agama Islam 

yang ditelrbitkan pada tahuln 2020. 

B. Kerangka Teori 

1. Usia Paruh Baya 

a. Pe lnge lrtian Ulsia Paru lh Baya 

 Dalam Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI), Ulsia paru lh 

baya dipandang se lbagai masa ulsia antara 40 sampai 60 tahu ln. Masa 

telrse lbult ditandai olelh adanya pelrulbahan-pe lrulbahan jasmani dan 

melntal. Pada ulsia 60 tahuln te lrjadi pelnulru lnan kelkulatan fisik, selring 
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julga diikulti olelh pe lnulrulnan daya ingat.2 Masa parulh baya ini julga 

biasa diselbult de lngan masa de lwasa telngah, yang me lrulpakan waktul 

telrlama dalam re lntang hidulp manulsia. Ulsia paru lh baya ini julga 

dise lbult delngan ulsia yang belrbahaya. Bahaya telrse lbult belrkaitan 

de lngan muldah telrjangkitnya pelnyakit, baik pelnyakit fisik maulpuln 

melntal. Namuln, melnulrult Hu lrlock, ulsia parulh baya julga tidak 

se lpe lnulhnya belrkaitan delngan delngan hal-hal yang nelgativel, karelna 

masa parulh baya julga melnrulpakan masa be lrprelstasi yang ulmulmnya 

pulncak prelstasi itul dicapai dalam relntang u lsia 40-50 tahuln.3 

b. Karaktelristik Ulsia Parulh Baya 

 Se lpe lrti dalam seltiap pelriode l di dalam re lntang kelhidulpan, 

ulsia paru lh baya pu ln dihulbulngkan delngan karaktelristik telrtelntul yang 

melmbu latnya belrbelda. Karaktelristik telrse lbu lt antara lain: 

1) Pe lriodel yang sangat ditakulti 

2) Masa transisi 

3) Masa stre lss 

4) Ulsia yang belrbahaya 

5) Ulsia canggulng 

6) Masa be lrprelstasi 

7) Masa e lvalulasi 

8) Masa dielvalu lasi delngan standar ganda 

9) Masa se lpi 

10) Masa jelnulh4 

 

 

 
2 Hurlock dan Elizabeth B, Psikologi Perkembangan, terj. Istiwidayanti, 

(Jakarta: Erlangga, 1995), hlm. 320. 

 3 Umi Rohmah, “Relisiensi Keluarga Pada Pasangan Usia Paruh Baya” 

dalam Jurnal Penelitian Islam, Volume, 9 No. 1(2015), hlm. 106 

 4 Umi Rohmah, Relisiensi Keluarga Pada Pasangan Usia Paruh Baya, 

hlm. 112 
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c. Pe lrke lmbangan Ulsia Paru lh Baya 

1. Pe lrke lmbangan Fisik 

 Ulsia parulh baya telntu l akan melnjadi masa dimana tulbulh akan 

melngalami pelnu lrulnan kondisi fisik yang diikulti olelh pe lnulrulnan 

daya ingat. Pelnulrulnan kondisi fisik dise lbabkan karelna telrlalul 

banyak belke lrja, rasa celmas yang be lrlelbihan ataul kulrangnya 

pe lrhatian telrhadap gaya hidulp yang selhat. Tanda-tanda pelrulbahan 

fisik pada u lsia parulh baya dapat dilihat dari pe lrulbahan be lrat badan 

yang selmakin belrtambah, belrkulrangnya rambult dan belrulban, 

pe lrulbahan pada kullit, pelrulbahan otot, masalah pada pe lrse lndian, 

se lrta pelrulbahan kondisi pada gigi dan mata yang te lrkadang 

be lrpelngarulh te lrhadap prosels pe lmbe llajaran yang di iku lti pada u lsia 

paru lh baya.5 

2. Pe lrke lmbangan Kognitif 

 Kognitif melrulpakan su latul kelmampulan dalam melmpellajari 

ke ltelrampilan barul, melmahami apa yang te lrjadi di lingkulngan 

se lkitar, selrta kelmampulan dalam prosels be lrpikir dan melngingat, ia 

tulmbulh dan te lru ls be lrke lmbang se liring de lngan pe lrkelmbangan fisik 

dan syaraf lainnya.6 Salah satu l ke lkhawatiran yang dialami pada masa 

paru lh baya adalah kelhilangan melmori dari hasil be llajar dan 

pe lngalaman dari masa lalu l se lhingga tidak se ldikit pulla, individul dari 

kalangan parulh baya melningkatkan kelmampu lan melre lka pada tahap 

ulsia telrse lbult ulntulk me lngatasi kelkhawatirannya.  

 Tahap ulsia paru lh baya me lmbultulhkan waktu l lelbih lama 

dalam melmprosels informasi barul. Dalam hal pe lndidikan, tidak 

se ldikit dari kalangan paru lh baya ingin melnge lmbangkan 

ke ltelrampilan melre lka ulntulk lelbih produ lktif dan pelnggulnaan waktul 

yang lelbih me lnarik, karelna pellajar ulsia paru lh baya melmiliki motif 

 

 5 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Pustaka 

Referensi, 2022),hlm. 188-191 

 6 Jhoni Warmansyah, dkk, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, 

(Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2023), hlm. 1-2 
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dan tuljulan7 telrse lndiri yang pastinya dapat be lrmanfaat baik u lnultk diri 

se lndiri maulpuln orang-orang dise lkitar melre lka. Dalam pelnellitian ini 

se lpe lrti bellajar melmbaca al-Qulran agar bacaannya le lbih baik dan 

be lnar selsulai delngan kaidah tajwid, sellain belrmanfaat ulntulk diri 

se lndiri, julga dapat dimanfaatkan de lngan melngajarinya bagi anak-

anak dan kellularga melrelka. 

3. Pe lrke lmbangan Psikologis  

 Pada masa ulsia parulh baya, telrdapat belbe lrapa karaktelristik 

psikologis yang telrjadi, diantaranya: 

1) Pe lriodel yang sangat ditakulti 

 Pe lriodel ini diakuli selbagai pelriodel yang sangat melnakultkan 

olelh kalangan parulh baya. Hal ini dise lbabkan karelna banyaknya 

ste lrelotip yang tidak melnye lnangkan telntang ulsia parulh baya 

se lhingga melmbulat se lse lorang takult ulntulk melmasu lki tahap ulsia ini. 

2) Pe lriodel transisi 

 Ulsia parulh baya melrulpakan tahap transisi dari masa de lwasa 

dini. Tahap transisi yang me llipulti pe lrulbahan ciri-ciri jasmani dan 

pe lrilakul. Transisi julga belrarti adaptasi telrhadap minat, nilai dan pola 

pe lrilakul yang barul.  

3) Masa stre lss 

 Stre lss dise lbabkan olelh adaptasi se lcara e lkstrim telrhadap 

pe lran dan pola hidulp yang belrulbah, telrultama jika dise lrtai delngan 

be lrbagai pelrulbahan fisik, lelbih celnde lrulng melrulsak psikologis 

se lse lorang. 

4) Ulsia yang belrbahaya 

 Dipandang se lbagai ulsia yang be lrbahaya karelna ulsia ini 

melrulpakan masa dimana se lse lorang melngalami kelsulsahan fisik 

se lbagai akibat dari te lrlalul banyak be lke lrja, rasa celmas yang 

 

 7 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, hlm. 191-199 
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be lrlelbihan, ataulpuln kulrang melmpe lrhatikan ke lhidulpan te lrultama 

dalam hal kelse lhatan. 

5) Masa be lrprelstasi 

 Me lnulrult Elrikson, se llama ulsia parulh baya orang akan 

melnjadi lelbih su lkse ls ataul se lbaliknya me lrelka belrhe lnti dan tidak 

melnge lrjakan selsulatul apapuln lagi. 

6) Masa e lvalulasi 

 Masa parulh baya julga dimanfaatkan ole lh kalangan telrse lbu lt 

ulntu lk melngelvalu lasi prelstasi belrdasarkan pe lngalaman yang tellah 

melre lka dapatkan se lbellulmnya.8 Be lgitul pulla bagi yang melmilih u lntulk 

telruls be llajar dan melmpelrbaiki diri. 

2. Pembelajaran al-Qur’an 

 Be llajar dan pelmbellajaran adalah dula konse lp yang saling 

be lrkaitan. Konselp bellajar belrada pada siswa dan konse lp 

pe lmbellajaran belrada pada pihak gulrul.9 Me lnulrult Daryanto, bellajar 

adalah sulatul prose ls u lsaha yang dilaku lkan se lse lorang u lntulk 

melmpe lrolelh su latul pe lrulbahan tingkah laku l yang baru l se lcara 

ke lse llulrulhan, selbagai hasil pelngalaman se lndiri dalam intelraksi 

de lngan lingkulngannya.  

 Me lnulrult Su lyono dan Hariyanto, bellajar melruljulk kelpada 

sulatul prose ls pe lru lbahan pelrilakul, pribadi ataul pe lrulbahan strulktu lr 

kognitif selse lorang be lrdasarkan praktik ataul pe lngalaman telrtelntu l 

hasil intelraksi aktifnya de lngan lingkulngan dan su lmbelr-sulmbe lr 

pe lmbellajaran yang ada di selkitarnya.10 

 
8 Yanik Muyassaroh Dkk, Psikologi Perkembangan, (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022) hlm. 116-118 
9 Amiruddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka 

Press, 2003), Cet. 4, hlm. 1 

 10 Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2017), hlm. 2 
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 Dalam kamuls bahasa Indonelsia, pe lmbellajaran adalah prosels, 

cara, pelrbulatan melnjadikan orang ataul makhlulk hidu lp bellajar.11 

Dalam UlUl SISDIKNAS nomor 20 tahu ln 2003, pe lmbellajaran adalah 

prose ls intelraksi pelse lrta didik delngan pe lndidik dan sulmbelr be llajar 

pada su latul lingkulngan be llajar.  

 Me lnulrult Tohirin, pelmbellajaran melru lpakanulpaya 

melmbe llajarkan ataul ulpaya melngarahkan aktivitas pe lse lrta didik 

ke larah aktivitas be llajar.12 Se ldangkan melnulrult Amirulddin Rasyad 

pe lmbellajaran adalah prosels yang melmbulat se lselorang ataul se ljulmlah 

pe lse lrta didik mellakulkan prose ls be llajar se lsulai delngan relncana 

pe lngajaran yang tellah diprogramkan.13 

 Se lcara bahasa lafal al-Qulr’an sama delngan قراءة (qirā’ah), 

yaitul belrasal dari kata  قرأ-قراءةوقرآنا (qara’a, qirā’atan wa qulr’ānan), 

dan melrulpakan belntulk maṣdar melnulru lt wazan dari kata ful‘lan, 

se lpe lrti ghulfran dan syulkran. Fi‘il maḍīnya adalah قرأ (qara’a) yang 

be lrarti melngulmpu llkan dan melnghimpuln.14 Maka dari itul, lafal al-

Qulr’an dan qirā’ah selcara bahasa belrarti melngulmpullkan dan 

melrangkai hu lru lf-hulrulf dan kata-kata satu l de lngan yang lainnya 

melnjadi su latul ulngkapan yang telratulr. Allah belrfirman dalam al-

Qulr’an: 

نَا جََْعَهُ  ( ١٨)نهَُ آبِعْ قُ رْ اتَّ هُ فَ فإَِذَا قَ رأَنْ   (١٧)إِنَّ عَلَي ْ  
“Se lsulnggulhnya Kami yang akan me lngulmpullkan (di 

dadamul) dan melmbacakannya. Apabila Kami te llah sellelsai 

 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 17 
12 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 8 
13 Amiruddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, hlm. 14 
14 Mannā’ Al-Qaṭān, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, hlm. 16 
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melmbacakannya maka ikultilah bacaaannya itul.” (al-

Qiyamah: 17-18) 

 Me lnulrult M. Qu lraish Shihab, al-Qulr’an melrulpakan 

pe lrpadulan dari kelindahan bahasa, keltellitian, se lrta selimbang antara 

ke ldalaman makna, ke lkayaan dan kelbe lnarnnya, mu ldah dipahami dan 

melninggalkan kelsan yang helbat.15 
 Al-Sya likh Mu lhammad al-Khuḍaḍddssāaasaasdrī Belik dalam bulkulnya 

“Uṣūlṣsūūul al-Fiqh” melngatakan bahwa “Al-kitab itul ialah al-Qulr’an, 

yaitul firman Allah Swt. Yang be lrbahasa Arab, yang ditu lrulnkan 

kelpada Nabi Mu lhammad Saw. ulntulk dipahami isinya, ulntulk di ingat 

se llalul, yang disampaikan kelpada kita delngan jalan multawattir, dan 

tellah telrtullis didalam su latul mulshaf antara keldula kullitnya dimu llai 

de lngan sulrat al-Fatihah dan diakhiri delngan su lrat an-Nas”.16 

 Mengutip pernyataan dari Imam Jalāl al-Dīn al-Sulyūṭī dalam 

buku Studi Al-Qur’an yang melngatakan bahwa: “Al-Qulr’an ialah 

firman Allah yang ditulrulnkan kelpada Nabi Mu lhammad Saw. u lntu lk 

me llelmahkan pihak-pihak yang me lnantang-nya, walau lpuln hanya 

de lngan satul sulrat saja dari padanya”.17 

 Be lrdasarkan delfinisi dari para ullama, dapat disimpullkan 

bahwa al-Qulr’an adalah kalam Allah yang ditu lrulnkan kelpada Nabi 

Mulhammad Saw. mellaluli malaikat Jibril se lbagai mulkjizat atas 

ke lrasu llannya ulntu lk dijadikan peldoman hidu lp bagi manulsia. al-

Qulr’an kaya akan bahasa, me lmiliki keldalaman makna, muldah 

dipahami, dan melmiliki kelsan yang sangat helbat bahkan hanya dari 

satu l sulrat saja. 

a. Tuljulan Pe lmbellajaran Al-Qulr’an 

 
15 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas 

Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 5 
16 Syaikh Muhammad al-Khuḍarī Beik, Ushul Fikih, terj. Faiz el 

Muttaqien, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 7 

 17 Dikutip dari Muhammad  Yasir & Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, 

(Riau: CV. Asa Riau, 2016), hlm. 3 
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 Tuljulan adalah salah satul faktor yang sangat pe lnting dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran, karelna kelbe lrhasilan dari sulatul pe lmbellajaran 

dapat dilihat dari te lrcapai ataul tidaknya tuljulan pelmbe llajaran 

telrse lbult. De lngan melmiliki tuljulan, ke lgiatan pelmbellajaran akan 

melnjadi jellas. 

 Pe lmbellajaran al-Qulr’an selbagai sulatul ke lgiatan intelraksi 

be llajar melngajar julga melmiliki tuljulan. Me lnulrult Abdu lrrahman al-

Nahlāwī tuljulan jangka pelndelk dari pelmbe llajaran al-Qulr’an adalah 

mampul melmbaca delngan baik dan belnar se lsulai delngan kaidah ilmul 

tajwid, melmahami delngan baik dan melne lrapkannya.18 

 Me lnulrult Mu lhammad Mulnir Mu lrsi, pe lmbe llajaran al-Qulr’an 

be lrtuljulan ulntulk melnjadikan manulsia yang se lultulhnya baik selcara 

rohani maulpuln jasmani, me lnulmbulhkan ke lsadaran ulntulk be lriman 

ke lpada Allah selrta agar melndapat kelbahagiaan dulnia dan akhirat.19 

 Prof. Dr. Mahmu ld Yulnuls me lngu lngkapkan poin-poin yang 

melrulpakan tuljulan pelmbellajaran al-Qulr’an se lbagai belrikult:  

1) Agar pe llajar dapat melmbaca al-Qulr’an de lngan fasih dan belnar 

melnulrult tajwid. 

2) Agar pe llajar dapat me lmbiasakan al-Qu lr’an dalam 

ke lhidulpannya 

3) Me lmpelrkaya pelmbelndaharaan kata-kata dan kalimat-kalimat 

yang indah dan melnarik.20 

 De lngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa tuljulan dari 

pe lmbellajaran al-Qulr’an adalah su lpaya pe llajar dapat melmbaca al-

Qulr’an se lcara baik dan belnar selbagaimana tellah diajarkan olelh Nabi 

Mulhammad dahullul, dan agar manulsia dapat melnjadi pribadi yang 

 

 18 Abdurrahman al-Nahlāwī, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Terj. 

Herry Noer Ali, (Bandung: Diponegoro, 1989), hlm. 184 

 19 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 49 

 20 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: 

Hidakarya Agung, 1990), hlm. 91 
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be lradab, belrakhlak mullia dan belriman kelpada Allah Swt. selrta dapat 

melncapai kelbahagiaan di dulnia dan akhirat. 

b. Me lmpellajari Tajwid 

 Ilmul tajwid se lcara bahasa belrasal dari kata تجويد (tajwīd) 

melrulpakan belntulk masdar dari kata  جوّد (jawwada) yang artinya 

melmpe lrbaiki ataul melmpe lrindah.21 Se ldangkan melnulrult istilah tajwid 

adalah melngulcapkan seltiap hulrulf dari telmpat kellularnya selrta 

melmbe lrikan haq dan mulstahaq dari sifat-sifatnya.22 Me lnulrult 

Abdulllah Asy‘ari, ilmul tajwid adalah ilmu l yang digulnakan ulntu lk 

melnge ltahuli bagaimana selbe lnarnya me lmbulnyikan hu lrulf-hulrulf 

de lngan belnar, baik hu lrulf yang be lrdiri se lndiri maulpuln hu lrulf dalam 

rangkaian.23 

 Hulkulm melmpellajari ilmul tajwid adalah fardhul kifayah, 

se ldangkan membaca al-Qur’an menggunakan hukum tajwid 

hukumnya adalah fardhu ‘ain.24Se lbagaimana firmam Allah: 

ن   الََّذِيْنَ ا   لُوْنهَُ حَقَّ  هُمُ الْكِت  تَ ي ْ تِلَاوَتهِِ بَ يَ ت ْ  
“Orang-orang yang tellah Kami belri Kitab, melrelka 

melmbacanya selbagaimana melstinya,” (al-Baqarah: 121) 

 Me llaluli ayat telrse lbult, jellas bahwa sangat dianjulrkan ulntu lk 

melmpe llajari ilmul tajwid agar tidak te lrjadi kelsalahan dalam 

melmbaca al-Qulr’an, baik dalam pelngulcapan maulpuln sifat-sifat 

 
21 Abu ‘Amrū ad-Dānī, al-Tajdīd Fī al-Itqān wa al-Tajwīd, (Oman: Dār 

‘Ammar, 2000), hlm. 68. 
22 Abu Ya‘la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i (Jakarta: Pustaka 

Imam Asy-Syafi’i, 2013), hlm. 39 
23 Abdullah Asy‘ari, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987), 

hlm. 7. 

 24 A. Hariri Shaleh dan Abdullah Afif, Panduan Ilmu Tajwid:Penuntun 

Cara Membaca Al-Qur’an Dengan Baik dan Benar, (Jombang: Unit Tahfidh 

Madrasah Qur’an Tebuireng Jombang  Jatim, 2006), hlm. 1 
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hulrulf, karelna jika salah me lngulcapkan bacaan al-Qulr’an akan 

melngulbah makna ataul arti dari isi bacaan al-Qulr’an telrselbult. 

3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

 Se lcara eltimologi istilah meltodel be lrasal dari bahasa Yulnani 

“me ltodos” yang telrdiri dari dula sulkul kata yaitul “meltha” yang belrarti 

melle lwati ataul mellaluli dan “hodos” yang be lrarti jalan ataul cara. 

De lngan delmikian, meltode l belrarti su latu l jalan ataul cara yang 

dilakulkan ulntulk me lncapai tuljulan.25 

 Me ltodel pe lmbellajaran melrulpakan sulatul cara yang digulnakan 

pe lngajar ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran.26 Se ltiap meltodel 

dalam pelmbellajaran al-Qulr’an melmiliki matelri dan systelm 

pe lmbellajaran yang belrbe lda-belda se lsulai delngan yang tellah 

dikelmbangkan. Macam-macam meltodel pe lmbellajaran al-Qulr’an 

diantaranya: 

1. Me ltodel Ce lramah 

 Me ltodel celramah adalah selbulah meltode l di dalam pelndidikan 

dimana cara pelnyampaian matelri-matelri dilakulkan se lcara lisan.27 

Me ltodel ini melrulpakan meltodel yang pelrtama kali dilakulkan olelh 

Rasu llulllah Saw. dalam pe lnyampaian wahyu l ke lpada ulmat. Meltodel 

ini lelbih belrsifat monolog, dimana pe lran pe lngajar lelbih dominan 

se lmelntara pellajar lelbih banyak pasif dan me lnelrima apa yang 

disampaikan olelh pe lngajar. Allah se lsulnggu lhnya tellah melnge lnalkan 

modell pe lmbellajaran ini kelpada Rasu llulllah se lbagaimana firmanNya: 

نَا   الْبَ ل    وَمَا عَلَي ْ الْمُبِيُْ غُ  اِلاِِ  

 

 25 Amari Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 40 

 26 Amiruddin, Metode-Metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an Haditsdan 

Aplikasinya Dalam Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Deepublish, 2023), hlm. 46 

 27 Zuhairi, Dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1983), hlm. 83 
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“Dan kelwajiban kami adalah me lnyampaikan (pelrintah 

Allah) delngan jellas” (Yāsīn: 17)28 

2. Me ltodel Jibril 

 Me ltode Jibril adalah taqlid-taqlid (melnirulkan), yaitul mulrid 

melniru l bacaan gulrulnya. Asal mu lla digu lnakan istilah me ltodel Jibril 

adalah dilatarbe llakangi olelh pe lrintah Allah kelpada Nabi 

Mulhammad ulntu lk melngikulti bacaan al-Qulr’an yang tellah dibacakan 

olelh Malaikat Jibril. Maka, pe llaksanaan meltode l ini yaitul dimullai 

de lngan gulrul me lmbaca al-Qulr’an telrlelbih du llul, kelmuldian mulridnya 

melniru lkan bacaan gulrulnya.29 

 Me ltodel Jibril pelrtama kali diceltulskan olelh M. Bashori Alwi, 

bahwa telknik dasar meltodel ini belrmulla de lngan melmbaca satul ayat 

ataul lanjultan ayat ataul waqaf, kelmuldian ditirul olelh se lmula orang 

yang melngaji. 

3. Me ltodel Thaqifa 

 Me ltodel thaqifa adalah selbu lah meltode l altelrnatif 

pe lmbellajaran baca tullis al-Qulr’an ulntulk melngatasi bulta hu lrulf al-

Qulr’an di kalangan u lmat Islam. Me ltodel ini khu lsuls dirancang bagi 

orang delwasa yang bellulm mampul melmbaca al-Qulr’an ataul yang 

masih telrbata-bata melmbacanya.  

 Me ltodologi pelngajaran meltode l thaqifa adalah se ltiap 

pe lrtelmulan akan dibahas satul telma yang simplel, praktis dan celpat 

dan khu lsuls ke lpada pe llajar ulsia de lwasa. Dalam latihannya, pe lmulla 

pe lrlul melmpe lrhatikan belbelrapa tahapan, mullai dari melrangkai 

sambu lngan hulru lf, melmbaca hulrulf se lsulai delngan harakatnya, 

 

 28 Amiruddin, Metode-Metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an, hlm. 37 

 29 Aida Imtihana, “Implementasi Metode Jibril Dalam Pelaksanaan 

Hafalan Al-Qur’an Di SD Islam Terpadu Ar-Ridho Palembang”, dalam Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2(2), (2016), hlm. 179 
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mellafadzkan hu lrulf se lsulai de lngan makharijull hulrulfnya, hingga 

mellancarkan bacaan.30 

4. Me ltodel Tanya Jawab 

 Me ltodel tanya jawab adalah pelnyampaian pe lmbellajaran yang 

dilakulkan delngan cara gulrul melngajulkan pe lrtanyaan dan mulrid 

melnjawab, ataul sulatul meltode l di dalam pe lndidikan dimana gulru l 

be lrtanya seldangkan mulrid melnjawab telntang matelri yang ingin 

dipelrole lh.31 

5. Me ltodel Baca Simak 

 Me ltodel baca simak adalah prose ls pe lmbellajaran yang 

dilakulkan delngan melmbaca belrsama-sama, belrgantian selcara 

individul ataul kellompok, dan mulrid yang lain melnyimak. Mellaluli 

cara ini, mulrid akan lelbih tahul be lnar ataul salah bacaannya.32 

4. Keutamaan Mempelajari Al-Qur’an serta Relevansinya 

dalam Kehidupan Sehari-hari Orang Dewasa 

 Al-Qulr’an melmiliki banyak kelu ltamaan yang melnjadikan 

se ltiap mulslim yang melmpellajari al-Qulr’an melnginginkan 

ke lultamaan telrse lbult, diantaranya: 

a. Be lrnilai Ibadah bagi yang Me lmbacanya 

 Al-Qulr’an melrulpakan kitab sulci yang Allah tulrulnkan kelpada 

Nabi Mu lhammad mellaluli malaikat Jibril, siapapuln yang 

melmbacanya dapat be lrnilai ibadah, apalagi jika dipe llajari dan 

melngamalkan isi kandulngannya, maka akan se lnantiasa 

melndapatkan banyak pahala di sisi Allah Swt. 

 

 30 Supriyanto & Muhammad Faiq, “Implementasi Metode Tsaqifa Dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa”, dalam Jurnal At-Ta’dib. 

Vol. II, No. 2,(2016), hlm. 287-294 

 31 Zuhairi, Dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, hlm. 86 

 32 Imam Marjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-

Qur’an, (Semarang: Coordinator Pendidikan Al-Qur’an “Metode Qiraati” Cabang 

Kota Semarang. T.Th.), hlm. 25 
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b. Me lnjadi Pelngge lrak Ke lhidulpan bagi yang Me lntadabbulri al-

Qulr’an 

 Al-Qulr’an me lngandulng ke lbe lnaran yang lu lruls, yaitu l syariat. 

Ke ltika melntadabbulri al-Qulr’an, maka manulsia dapat 

melmbe ldakan mana yang be lnar dan yang salah se lhingga tidak 

telrse lsat dalam melnjalani kelhidulpan.33 Al-Qulr’an melmbe lrikan 

ajaran telntang moral, eltika, hulbulngan sosial, bisnis dan lain-lain 

yang bisa diaplikasikan dalam ke lhidu lpan se lhari-hari.34 

c. Me lndapat Delrajat yang Tinggi dan Me lnjadi Selbaik-baiknya 

Manulsia 

 Salah satul jalan jika ingin me lnjadi manulsia telrbaik adalah 

de lngan bellajar dan melngajarkan al-Qu lr’an se lbagai jalan manulsi 

ulntulk melndapatkan hidayah dari Allah Swt. se lrta melndpatkan 

de lrajat yang tinggi di akhirat ke llak 

d. Me lndapatkan Syafaat di hari Kiamat 

 Be lrtelman delngan al-Qulr’an de lngan rajin me lmbaca dan 

melngamalkannya dapat me lnolong manulsia di hari kiamat kellak. 

Se lbagaimana hadits dibawah ini: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمْ :    ُ عَنْهُ قَلَ رَسُوْلُ اللِّ ِ صَلَّى اللِّ   عَنْ أَبِْ أمَُامَةَ الْبَهِلِي رَضِيَ اللِّ 

عًا لِأَصْحَابهِِ   35   اِ قْ رَ ءُوا الْقُرْ آنَ فإَنَّهُ يََْتِْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ شَفِي ْ
Dari Abu Umamah al-Bahili, Rasulullah Saw. Bersabda: 

“Bacalah al-Qulr’an, karelna ia akan datang pada hari kiamat 

nanti melmbelri syafa’at bagi yang me lmbaca dan 

melngamalkannya.  

 

 33 Zaenuri, Pengelolaan Pembelajaran Afektif Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an, (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2022), hlm. 58-61 

 34 Hamid Sakti Wibowo, Al-Qur’an Untuk Segala Usia: Belajar Kitab 

Suci Sesuai Tahapan Hidup Anda, (Semarang: Tiram Media, 2023), hlm. 49 
35 Kitab Shahih Muslim, Bab Keutamaan Membaca al-Qur’an dan Surah 

al-Baqarah, Juz 2, hlm. 97, Nomor Hadis 804  
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e. Me lndapatkan Sakinah dan Rahmat dari Allah Swt. 

Manulsia dapat melrasakan keltelnangan di dulnia delngan 

melmbaca al-Qulr’an, karelna melmbacanya melrulpakan salah satul 

dzikir yang dianjulrkan dalam Islam.36 

 Tidak hanya relle lvan dalam kontelks ke lagamaan saja, al-

Qulr’an ju lga re llelvan dalam kelhidulpan se lhari-hari orang delwasa, 

diantaranya: 

a. Me lnjadi Su lmbelr Motivasi dan Inspirasi: banyak ayat dalam al-

Qulr’an yang melmbahas melnge lnai kelsabaran, kelbelranian, 

ke likhlasan, dan keltelgulhan hati yang dapat me lnjadi su lmbelr 

insprasi bagi orang delwasa dalam melnjalani kelhidulpan se lhari-

hari. 

b. Me lnjadi Su lmbelr Hikmah dan Ke larifan: al-Qulr’an ju lga melmilki 

ayat-ayat yang melmbahas melngelnai hikmah dan ke larifan, hal 

telrse lbult dapat melnjadi su lmbelr pelnge ltahu lan dan pelmahaman 

bagi orang delwasa. 

c. Pe ldoman dalam Belrhulbulngan delngan Selsama: al-Qulr’an dapat 

melmbantul orang de lwasa u lntulk me lmbangu ln hulbulngan sosial 

yanag lelbih baik delngan selsama. Sellain itul, al-Qulr’an julga 

melne lnkankan pelntingnya kasih sayang, tole lransi, dan ke lrja 

sama dalam belrhulbulngan de lngan selsama manulsia.  

d. Me lnjadi Sulmbelr Ke lkulatan dalam Melnghadapi Masalah: al-

Qulr’an julga melmiliki ayat yang melne lkankan pelntingnya belrdoa 

dan melmohon Pelrtolongan Allah dalam me lnghadapi masalah 

dan kelsullitan hidulp. 

 De lngan melmahami, melmpe llajari dan melngamalkan ajaran 

al-Qulr’an dalam kelhidulpan se lhari-hari, dapat melningkatkan kulalitas 

 

 36 Zaenuri, Pengelolaan Pembelajaran Afektif, hlm. 61-64 
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hidu lp orang delwasa selcara kelse llulrulhan, baik dalam kontelks spiritulal 

maulpuln matelri.37 

5. Faktor Penghambat dan Pendukung yang Mempengaruhi 

Pelaksanan Kegiatan Membaca Al-Qur’an 

 Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, hambatan adalah 

halangan ataul rintangan.38 Hambatan melmiliki arti yang sangat pelnting 

dalam seltiap mellaksanakan sulatul tulgas ataul pelke lrjaan. Jadi faktor 

pelnghambat adalah sulatul hal ataul pelristiwa yang ikult melnyelbabkan 

sulatul keladaan yang melnghambat dalam melngaplikasikannya pada saat 

prosels belrlangsulng. Seldangkan faktor pelndulkulng ialah sulatul hal ataul 

kondisi yang dapat melndulkulng ataul melnulmbulhkan sulatul kelgiatan.39 

Be llajar selbagai sulatul aktivitas yang me lmbultulhkan melntal 

ataul psikis dapat dipelngaru lhi olelh be lrbagai macam faktor.40 

Me lnulrult Lamb dan Arnold yang dikultip olelh Farida Rahim, faktor 

yang melmpe lngarulhi ke lgiatan melmbaca al-Qulr’an diantaranya 

faktor fisiologis, inte llelktulal, lingkulngan dan psikologis. 

a. Fisiologis 

 Kondisi u lmulm jasmani dan telgangan otot, dapat 

melmpe lngarulhi se lmangat dan keltelkulnan se lse lorang dalam melngiku lti 

pe lmbellajaran. Telrlelbih jika kondisi organ tu lbulh yang lelmah, apalagi 

jika diikulti delngan kelpala pulsing, dapat melnyelbabkan tulrulnnya 

kulalitas kognitif selhingga matelri yang dipellajaripuln tidak 

be lrbelkas.41 

 

 37 Hamid Sakti Wibowo, Al-Qur’an Untuk Segala Usia, hlm. 48-51 
38 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga Bahasa Depdiknas. 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 385 
39 Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/ Diakses Sabtu 3 Juni 2023 Pukul 16. 

00 WIB 

 40 Parni, “Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran”, dalam Jurnal 

Tarbiya Islamica Vol. 5 No. 1 (2017), hlm. 54 

 41 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, 

(Bandung: Rosda Karya, 2005), hlm.  132 
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 Kondisi organ-organ tu lbulh se lpe lrti orang de lwasa, indra 

pe lnglihatan, indra pe lndelngar, sangat be lrpe lngarulh te lrhadap 

ke lmampulan melmbaca al-Qulr’an, Misalnya, selse lorang dapat 

melmahami delngan baik bagaimana hu lkulm tajwid dalam me lmbaca 

al-Qulr’an, namuln dalam pelngaplikasiannya tidak se lsulai, hal telrse lbult 

telrjadi karelna kondisi tulbulh yang su ldah mullai melngalami 

pe lnulrulnan. 

b. Intelle lktulal 

 Ke lmajulan dan hasil bellajar melrulpakan pe lngaru lh yang be lsar 

dari belntulk intelle lgelnsi. Tingkat intellelge lnsi pada orang delwasa dapat 

diulkulr dari pelngalamannya bellajar di masa lalul. Se lcara ulmulm, 

orang delwasa bellajar ulntulk melme lnulhi ke lbultulhan dan targelt yang 

ingin dicapai dalam waktul singkat. Namu ln, tidak seldikit pulla, 

pe lmbellajar delwasa bellajar dalam kulruln waktu l yang lama karelna 

suldah telrbiasa dan melnganggapnya selbagai selbulah ke lbultulhan.42 

 Tingkat intelle lgelnsi se ltiap individul telntulnya belrbe lda-belda. 

Pe llajar delngan tingkat inte llelgelnsi tinggi celnde lrulng akan lelbih 

be lrhasil dari pada pe llajar delngan tingkat intellelge lnsi yang relndah. 

Namu ln, bulkan be lrarti pellajar delngan tingkat intellelge lnsi re lndah 

celnde lrulng tidak belrhasil dalam bellajar. Hal ini diselbabkan karelna 

be llajar melrulpakan selbulah prose ls yang komplelks de lngan faktor yang 

melmpe lngarulhinya, seldangkan intelle lgelnsi melrulpakan salah satul 

faktor yang lain.43 

c. Lingkulngan 

 Ahli psikologi melnulnjulkkan bahwa faktor lingkulngan sangat 

be lrpelngarulh telrhadap pelmbelntulkan kelbiasaan, kelpribadian, dan 

nilai-nilai. Seldangkan dalam hal inte llelge lnsi, fisik dan pelngindraan 

lelbih ditelntulkan olelh faktor pelmbawaan.44Lingkulngan yang telrbiasa 

 

 42 Muhammad Alfarabi, Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an, 

(Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 51 

 43 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm. 129 

 44 Zakiah Drajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, hlm. 129 
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melne lrapkan dan mellaksanakan kelgiatan melmbaca al-Qulr’an akan 

melmbe lrikan dampak positif dan motivasi u lntulk telruls be llajar dan 

melmbaca al-Qulr’an. 

d. Faktor Psikologis 

 Se llain faktor fisiologi, telrdapat belbe lrapa faktor psikologi 

yang melmpe lngarulhi te lrlaksananya kelgiatan melmbaca al-Qulr’an, 

diantaranya: 

1. Minat 

 Minat bellajar adalah kelinginan yang melmbultulhkan 

dorongan dari diri selndiri ulntu lk mellakulkan kelgiatan bellajar. Karelna 

minat bellajar dapat melnjadi motif ataul alasan yang cu lkulp kulat ulntulk 

melmotivasi diri se lndiri dalam mellakulkan pe lmbellajaran. Karelna 

de lngan adanya minat yang kulat, pelmbellajaranpuln akan belrlangsulng 

de lngan baik.45 Orang yang melmiliki minat be llajar dan melmbaca al-

Qulr’an yang kulat, akan diwu ljuldkan dalam kelse ldiaan atas diri 

se lndiri. 

2. Motivasi 

 Motivasi dinyatakan se lbagai kelbultulhan, ke linginan dan 

dorongan agar manulsia be lrtindak ataul be lrbulat selsulatul ulntulk 

melncapai selbulah tuljulan.46 Motivasi julga melrulpakan kulnci ultama 

dalam bellajar melmbaca al-Qulr’an. Se ldikitnya motivasi dapat 

melmbu lat selse lorang kulrang se lmangat dalam bellajar, dan hal telrse lbu lt 

bahkan belrdampak pada hasil pelmbellajaran. 

C. Definisi Operasional 

De lfinisi opelrasional adalah batasan pe lnge lrtian yang 

dijadikan peldoman ulntulk mellakulkan sulatu l kelgiatan ataul pelke lrjaan, 

 

 45 Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajar, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2009), hlm. 10-11 

 46 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar Dalam Pendidikan Agama 

Islam, (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2020), hlm. 11 
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misalnya pelne llitian.47 De lfinisi opelrasional dimaksu ldkan ulntu lk 

melnghindari kelsalahan pelmahaman dan pe lrbeldaan pelnafsiran yang 

be lrkaitan delngan istilah-istilah dalam ju ldull pe lnellitian. Belrikult 

pe lnjellasan dari delfinisi opelrasional variabell pelnellitian yang 

digu lnakan dalam pelne llitian ini:  

1. Pengertian Usia Paruh Baya 

 Dalam Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia, Ulsia paru lh baya 

dipandang selbagai masa u lsia antara 40 sampai 60 tahu ln. Masa 

telrse lbult ditandai olelh adanya pelrulbahan-pe lrulbahan jasmani dan 

melntal. Pada ulsia 60 tahuln te lrjadi pelnulru lnan kelkulatan fisik, selring 

julga diikulti olelh pe lnulrulnan daya ingat.48 Masa paru lh baya ini julga 

biasa diselbult de lngan masa de lwasa telngah, yang me lrulpakan waktul 

telrlama dalam re lntang hidulp manulsia.Ulsia paru lh baya dalam 

pe lnellitian ini adalah ke llompok wanita yang su ldah be lrulsia 40-60 

tahuln yang melngiku lti kelgiatan melmbaca al-Qulr’an yang diadakan 

di Me lsjid Syulhada yang melrulpakan bagian dari program Dayah Al-

Ikhlas De lsa Ne lulheluln. 

2. Kegiatan Belajar Membaca al-Qur’an 

 Me lmbaca melrulpakan salah satul ulnsulr dalam pelmbellajaran. 

Dalam kamuls bahasa Indonelsia, pelmbellajaran adalah prose ls, cara, 

pe lrbulatan melnjadikan orang atau l makhlulk hidulp 

be llajar.49Pe lmbe llajaran al-Qulr’an se lbagai su latul kelgiatan intelraksi 

be llajar melngajar julga melmiliki tuljulan. Me lnulrult Abdu lrrahman an-

Nahlawi tuljulan jangka pelndelk dari pelmbe llajaran al-Qulr’an adalah 

mampul melmbaca delngan baik dan belnar se lsulai delngan kaidah ilmul 

 
47 Widjono Hs, Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan 

Kepribadian di Perguruan Tinggi ,(Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 120. 

48 Hurlock Dan Elizabeth B, Psikologi Perkembangan, hlm. 320. 
49 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 17 
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tajwid, melmahami delngan baik dan me lnelrapkannya.50 Ke lgiatan 

melmbaca al-Qu lr’an dalam pelne llitian ini adalah ke lgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an yang dilaksanakan ole lh Dayah al-Ikhlas Delsa 

Ne lulhe luln dan diikulti olelh pe lse lrta parulh baya khulsuls kalangan 

perempuan. 

 

 50 Abdurrahman al-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, hlm. 

184 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Je lnis pelne llitian yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah 

Fielld re lse larch(riselt lapangan), yaitul mellaku lkan pelnellitian delngan 

telrju ln langsu lng ke l lapangan dan telrlibat delngan masyarakat 

se ltelmpat.1 Me ltode l yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah 

meltode l pelne llitian Kulalitatif. Elricksonmelngakatakan bahwa 

pe lnellitian kulalitatif adalah ulsaha u lntulk melne lmulkan dan 

melnggambarkan selcara naratif kelgiatan yang dilakulkan2 se lrta 

dampak dan manfaat ke lgiatan telrse lbult telrhadap kelhidu lpan melrelka. 

Pe lne llitian ini nantinya belrtuljulan ulntulk me lmahami felnomelna 

telntang apa yang dialami ole lh sulbjelk pelne llitian, misalnya pe lrilakul, 

minat, motivasi, tindakan de lngan me lndelskripsikannya dalam belntulk 

tullisan belrulpa kata-kata.   

Pe lne llitian kulalitatif ini be lrsifat de lskriptif, yakni 

melnggambarkan sulatul hasil pelne llitian yang dikulmpu llkan dalam 

be lntulk kultipan ataul kata-kata dari lisan orang-orang3 se lrta felnome lna 

ataul kelgiatan sosial yang dijadikan obje lk pe lnellitian. Maka, 

pe lnullisan dalam pelne llitian ini me lnyajikan ku ltipan-kultipan fakta 

yang dipelrolelh di lapangan yaitul belrulpa naskah wawancara, catatan 

lapangan, dan dokulme ln relsmi selbagai dulkulngan telrhadap selgala hal 

yang disajikan dalam pe lnellitian ini. Me lnu lrult Moh. Nazir, pe lne llitian 

yang be lrsifat delskrptif adalah melmpellajari masalah-masalah yang 

ada dalam masyarakat, se lrta situlasi-situlasi telrte lntul te lrmasu lk telntang 

hulbulngan ke lgiatan-kelgiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan 

 
1 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 

2010), hlm. 9. 

 2 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 7 

 3 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 28 
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yang seldang be lrlangsulng dan pelngarulh dari su latul felnome lna4 dan 

ke lmuldian data telrse lbult di kulmpu llkan dan di olah melnjadi data yang 

siste lmatik, telratulr, telrstrulktulr dan melmiliki makna.5 

Be lrdasarkan delfinisi di atas, pe lnu llis me lnggulnakan meltodel 

telrse lbult karelna pelne llitian ini melmbelrikan informasi melnge lnai sulatul 

fe lnomelna yang ada dalam masyarakat de lngan be lrbaulr dan 

be lrintelraksi selcara langsulng delngan objelk pelne llitian di lapangan. 

Dalam implelmelntasi pelnellitian delskriptif ini pelnullis melnjellaskan 

telntang fe lnomelna dalam su latul ke lgiatan be llajar melmbaca al-Qulr’an 

di kalangan parulh baya, pelnullis melnde lskripsikan data yang 

dipelrole lh di lapangan selbagai hasil pelne llitian, selhingga data yang 

disajikan dalam pe lnellitian ini belnar-be lnar data yang jellas dan se lsulai 

de lngan kondisi yang ada di lapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Pelne llitian adalah te lmpat dimana pe lnelliti mellakulkan 

pe lnellitian. Lokasi yang dipilih pada pe lnellitian ini adalah Dayah al-

Ikhlas yang belrlokasi di De lsa Ne lulhe luln ke lcamatan Me lsjid Raya. 

Informan dalam pelne llitian ini adalah masyarakat paru lh baya khu lsu ls 

kalangan wanita yang me lngiku lti kelgiatan melmbaca al-Qulr’an 

se lmelnjak se ltellah Tsu lnami hingga saat ini. Alasan pe lnelliti melmilih 

lokasi yang dimaksuld adalah karelna kelgiatan melmbaca al-Qulr’an 

yang disellelnggarakan olelh Dayah al-Ikhlas ini su ldah sangat lama 

dilaksanakan bahkan se lbe llulm pelristiwa tsu lnami tahuln 2004. Maka 

dari itul, pelne lliti telrtarik ulntu lk mellakulkan pe lnellitian di lokasi yang 

tellah diselbultkan ulntulk melncari tahul faktor apa saja yang me lmbulat 

pe lse lrta kalangan wanita parulh baya ini masih te ltap mellanjultkan 

be llajar melmbaca al-Qulr’an. 

 

 4 Rusandi & Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif 

Dasar/Deskriptif dan Studi Kasus”, dalam Jurnal STAI DDI Kota Makassar, 

(2020), hlm. 3 

 5 Jonathan, Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, Edisi 

Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 240 
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C. Instrumen Penelitian 

Dalam pelnellitian kulalitatif, instrulmelnt pe lne llitiannya adalah 

pe lnelliti itul se lndiri ataulhulman instru lme lnt de lngam melnggulnakan 

be lbelrapa alat ulntu lk melmbantul prose ls pe lnellitian belrulpa kamelra, 

pe lrelkam su lara, catatan dan alat tu llis.6 Dalam pelne llitian ini, pelnullis 

melngulmpullkan data delngan obselrvasi ke lgiatan di lapangan, 

melmotrelt, me lndelngar, melncatat dan melngulmpullkan jawaban dari 

informan selhingga data yang dipe lrolelh dapat dianalisa delngan jellas 

dan se lsulai delngan fakta yang telrdapat di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data adalahcara yang dilaku lkan ole lh 

pe lnellitiulntulkmelngu lmpullkan data yang dipe lrlulkandalampelne llitian.7 

Adapu ln carapelngu lmpullan data dalampelnellitianiniadalah: 

1. Obse lrvasi 

Obse lrvasi adalah selbulah meltode l ilmiah be lrulpa pelngamatan 

dan pe lncatatan selcara sistelmatik melnge lnai felnomelna-fe lnomelna 

yang dise llidiki.8 Obse lrvasi dalam konte lks pe lne llitian julga 

melngharu lskan pelne lliti tulruln kel lapangan u lntulk melngamati hal-hal 

yang be lrkaitan delngan te lmpat, pellakul, ke lgiatan, waktul, pe lristiwa 

dan tu ljulan telrte lntul ulntulk me lngulmpullkan data.9Obse lrvasi yang 

dilakulkan pelne lliti adalah de lngan melngamati langsu lng kelgiatan 

melmbaca al-Qulr’an di kalangan wanita paru lh baya Dayah al-Ikhlas 

De lsa Nelulhe luln delngan tuljulan agar pelne lliti dapat melndelskripsikan 

bagaimana kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an delngan jellas. 

 

 6 Rony Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, 

(Jakarta: PPM, 2004), hlm. 137 
7 Nana Sujana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 

1992), hlm. 216 
8 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: 

Remaja Rosadakarya, 1999), hlm. 83  

 9 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 183 
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2. Wawancara 

Wawancara ialah prose ls me lndapatkan ke ltelrangan u lntulk 

mellaku lkan tanya jawab sambil be lrtatap mu lka antara si pelnullis 

(pe lwawancara) delngan orang yang me lmahami informasi (re lsponde ln 

ataul informan) delngan melnggulnakan pe ldoman wawancara.10 

Pe lnullis akan mellakulkan wawancara kelpada dellapan orang yang 

telrlibat dalam ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qul’an ini. Wawancara 

ini dituljulkan kelpada Te lulngkul ataul ulstadz pe lngajar ulntu lk 

melnge ltahuli bagaimana kelgiatan telrse lbult be lrjalan mullai dari tahuln-

tahuln pelrtama hingga saat ini, ke lmuldian wawancara julga dituljulkan 

ke lpada pelse lrta pelngajian yaitul kalangan wanita parulh baya ulntu lk 

melnge ltahuli apa saja faktor yang me lndu lkulng dan me lnghambat 

ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an se lrta apakah meltodel yang 

digu lnakan dalam pelmbellajaran telrse lbult elfe lktif bagi kalangan wanita 

paru lh baya ini dalam bellajar melmbaca al-Qulr’an.  

E. Teknik Analisis Data 

 Telknik analisis data adalah te lknik yang digu lnakan ulntu lk 

melnganalisis data pe lne llitian. Analisis data adalah su latul prose ls 

pe lnellitian yang dilakulkan se ltellah se lmu la data yang dipelrlulkan 

telrkulmpull dan data telrse lbult di tellah se lcara tu lntas gulna melme lcahkan 

pe lrmasalahan pelne llitian yang su ldah dipe lrolelh se lcara lelngkap.11 

Telknik analisis yang digu lnakan dalam pelne llitian ini belrsifat 

de lskriptif kulalitatif. Ada tigajalulranalisisku lalitatif, yaitul: 

1. Re ldulksi Data 

 Dalam pelne llitian ini, pelnullis me llakulkan analisis yang 

be lrtuljulan ulntu lk me lnggolongkan,melnajamkan, melngarahkan, 

melmbu lang data yang tidak pe lrlul dan melngkoordinasi data delngan 

 
10 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Prespektif Ilmu 

Perbandingan Agama, (Bandung: Alfabet, 2005), hlm. 72. 
11 Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2006), hlm. 1 



32 
 

cara seldelmikian rulpa se lhingga kelsimpu llan akhir dapat diambil. Data 

yang ada direldu lksi dan akan melmbelri se lbulah gambaran dari 

pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an. 

 Pada bagian reldulksi data ini, pelnu llis mellakulkan obse lrvasi 

dan wawancara selcara langsu lng delngan tuljulan dapat melne lrima 

sulatul fakta yang dibultulhkan dalam pelne llitian ini. Kelmuldian data 

yang ditelrima dikulmpullkan dan dirangkulm delngan cara melnyelle lksi 

data ultama yang akan dijellaskan. 

2. Pe lnyajian Data 

 Se ltellah informasi dite lrima dari pelnellitian telrse lbult, langkah 

se llanjultnya yaitul melnyajikan data. Data yang belrulpa selkulmpullan 

informasi disu lsuln, baik dalam belntulk grafik ataul ulraian dan 

se ljelnisnya se lhingga melmbelri kelmulngkinan adanya pelnarikan 

ke lsimpullan dan pelngambilan tindakan. Pe lnyajian data yang 

digu lnakan pelnu llis dalam pelnellitian ini adalah de lskriptif, 

yaituldisajikan dalam be lntulk ulraian dan kultipan. 

3. Pe lnarikan Kelsimpu llan 

 Pe lnarikan kelsimpu llan melrulpakan langkah te lrakhir dalam 

pe lnellitian ini. Me lnulrult Su lgiono, kelsimpu llan dalam pelne llitian 

kulalitatif dapat me lnjawab selmula ru lmulsan masalah yang 

diru lmulskan.12 Se lte llah pelne lliti telruls-me lne lruls me lne lliti di lapangan 

dan didu lkulng olelh data-data yang tellah di pe lrolelh, pe lne llitian yang 

awalnya bellulm jellas selhingga melnjadi lelbih rinci dan 

akulrat13ke lmuldian dapat disimpullkan delngan jellas selrta selsulai 

de lngan fakta yang  ditelmulkan di lapangan. 

 

 12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm.  252 
13 Ivanovich Agusta, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif 

(Bogor: Pusat Penelitian Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, 2003), hlm. 10. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gambar 4.1. Pelta Lokasi Dayah Al-Ikhlas 

 
 

1. Profil Dayah Al-Ikhlas 

 Dayah Al-Ikhlas melrulpakan dayah pelrtama dan melnjadi 

dayah telrtula yang be lrlokasi di dulsuln Alule l Se lulne lulrah de lsa Ne lulhe luln 

Ke lcamatan Melsjid Raya kabulpateln Acelh Be lsar. Dayah ini didirikan 

olelh Almarhu lm Abu l Sullaiman Ahmad pada tahuln 1986. 

Pe lnamaannya se lndiri selbagai dayah al-Ikhlas ju lga melrulpakan nama 

yang dibelrikan olelh tokoh pelndirinya langsu lng yaitul Alm. Abu l 

Sullaiman Ahmad. Me lnulrult pelmaparan dari teltu la seltelmpat, 

be lrdirinya dayah al-Ikhlas melrulpakan hasil dari su lmbangan belras 

se lge lnggam yang dikulmpullkan olelh masyarakat, dan me lnjadi dayah 

pe lrtama di delsa Ne lulhe luln yang belrlokasi di samping Melsjid Syu lhada 

Ne lulhe luln.1 

 Saat ini, dayah al-Ikhlas dipimpin ole lh Drs. Tgk. H. 

Mulhammad Ismy, Lc., MA ataul dikelnal delngan nama Abul Madinah, 

 

 1 Sumber dokumen Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 
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be lliaul julga melru lpakan pimpinan Pe lsantre ln Mode lrn Babuln Najah 

dan julga melnjabat selbagai Anggota Komisi A MPU l Acelh.2 

Pe lnge llolaan Dayah al-Ikhlas delsa Ne lulhe luln dipelgang olelh wakil 

pimpinan dayah yaitul Tgk. Riza Mau llana yang ju lga melrulpakan gulru l 

pe lngajar kitab kulning di Dayah al-Ikhlas, se lrta dibantul olelh 

be lbelrapa Te lulngkul yang be lrtanggulng jawab dalam stru lktulr 

organisasi dayah al-Ikhlas. 

 Saat pelrtama kali dire lsmikan, dayah ini me lmiliki santri dan 

santriwati selbanyak 45 orang dan di didampingi ole lh 9 de lwan gulru l. 

Santri dan santriwati di dayah al-Ikhlas telrdiri dari belrbagai 

kalangan ulsia mullai dari anak-anak hingga u lsia delwasa. Se lsulai 

de lngan masa belrdirinya, dayah ini melne lrapkan sistelm pelmbellajaran 

dayah tradisional/dayah salafi (sampai saat ini masih me lne lrapkan 

siste lm dayah tradisional/dayah salafi) yang pe lmbellajarannya 

mellipu lti pelmbellajaran al-Qulr’an, pe lngajian kitab kulning/Arab dan 

pe lngajian kitab Jawi. Se llain pelmbe llajaran yang te llah diselbultkan, 

ke lgiatan di dayah al-Ikhlas julga diisi de lngan Mulhadharah dan 

Dalailull Khairat yang dilaksanakan pada malam hari yang dimu llai 

dari ba’da magrib.  

2. Strulktulr Organisasi Dayah Al-Ikhlas 

Pe lnasihat : Imam Mulkim Kelmulkiman Delsa Lamnga 

Ke lulchik Delsa Ne lulhe luln 

Katu la dan Anggota Tulha Pe lult Delsa Ne lulhe luln 

Ke lpala-Kelpala Dulsuln 

Imam Masjid 

Imam Melulnasah3 

 

 

 

 

 2 https://mpu.acehprov.go.id/halaman/ di akses pada tanggal 21 Februari 

2024, pukul 09.45 WIB 

 3 Sumber dokumen Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 

https://mpu.acehprov.go.id/halaman/
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3. Ke lgiatan Pelmbellajaran Dayah Al-Ikhlas 

 Me lne lrapkan sistelm dayah/pelsantre ln tradisional, kelgiatan 

yang dilaksanakan di dayah al-Ikhlas hanya belru lpa kelgiatan 

pe lngajian selrta kelgiatan Dalail Khairat yang dilaksanakan pada 

malam telrtelntul. Se ltiap kelgiatan pelngajian telrdapat gulrul pe lngajar 

yang be lrbelda de lngan kitab peldoman yang be lrbelda. Te lrdapat 

be lbelrapa kellas yang be lrbelda yang diklasifikasikan belrdasarkan u lsia, 

se lpe lrti kellompok ulsia anak-anak dan re lmaja yang dilaksanakan 

se ltiap malam ke lculali pada malam Ju lm’at dan malam Minggu l, 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi Dayah Al-Ikhlas Desa Neuheun 

2021-2024 
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pe lngajiannya belrulpa pelngajian julz ‘amma bagi anak-anak selrta 

pe lngajian al-Qulr’an dan pelngajian kitab ku lning bagi relmaja.4 Pada 

se ltiap malam kamis, akan dilaksanakan dalail khairat yang diikulti 

olelh re lmaja pultra hingga belbelrapa pelmulda baik yang melrulpakan 

santri dari dayah al-Ikhlas maulpuln pe lmulda dari De lsa Ne lulhe luln yang 

suldah telrbiasa melngikulti kelgiatan dalail khairat.5 

 Se llain itul, te lrdapat julga pe lngajian kitab ku lning bagi ibul-ibul 

pada hari julm’at, telrdiri dari ibul-ibul ulsia de lwasa mulda, parulh baya 

se lrta lanjult ulsia. Kelgiatan ini dilaksanakan de lngan cara dimana ada 

se lorang u lstadz yang akan melnje llaskan isi kandu lngan yang telrdapat 

dalam kitab telrse lbult dan para pelse lrta akan melndelngarkan, julga 

dibu lka selsi be lrtanya bagi yang ingin belrtanya. Ulmulmnya kitab yang 

di pellajari adalah kitab yang be lrisi hu lkulm-hulkulm fiqh yang 

melngandu lng ulnsu lr pe lmbellajaran dalam ke lhidulpan se lhari-hari. 

 Pada se ltiap hari Rabul, telrdapat pelngajian al-Qulr’an yang 

ulmulmnya diikulti olelh ibul-ibu l pada relntang u lsai parulh baya, dan 

se lbagian ibul-ibul lanjult u lsia yang su ldah melngikulti pelngajian al-

Qulr’an seljak selbe llulm pelristiwa tsulnami yang diajarkan ole lh 

almarhulm Abul Su llaiman Ahmad (ulstadz pe lngajar selbellulm ulstadz 

yang melngajar pada saat ini). Hingga saat ini ke lgiatan telrse lbult masih 

rultin dilaksanakan dan diajarkan ole lh Te lulngkulYulsulf se lrta diikulti 

olelh ibu l-ibul paru lh baya De lsa Ne lulhe luln yang su ldah me lngiku lti 

ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an seljak selbe llulm dan selsuldah 

pe lristiwa tsulnami tahuln 2004. 

 Ulntulk melndulkulng ke lgiatan bellajar santri dan santriwati, 

Dayah al-Ikhlas Delsa Ne lulhe lu ln melnye ldiakan belbe lrapa jelnis fasilitas 

yang belrada dalam lingkulngan dayah, antara lain selbagai belrikult: 

 

 4 Hasil observasi di Dayah al-Ikhlas pada tanggal 16-20 Februari 2024 

 5 Sumber dokumen Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 
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 Tabell 4.1. Fasilitas yang te lrdapat dalam lingku lngan Dayah 

al-Ikhlas6 

Fasilitas Jumlah 

Rulang (balai) bellajar 5 

Bilik (kamar tidulr) bagi 

santri yang melnginap 6 

Mulshalla 1 

Kamar mandi 1 

Telmpat wu ldhu l 1 

Wi-fi 1 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an di 

Kalangan Ibu-ibu Paruh Baya Dayah al-Ikhlas Desa 

Neuheun 

1. Se ljarah dan Prosels Pe llaksanaan Kelgiatan Me lmbaca al-Qulr’an 

di Kalangan Ibu-ibu Parulh Baya Dayah al-Ikhlas 

 Ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an di kalangan parulh baya 

ini su ldah lama dilaksanakan ole lh ibul-ibul parulh baya Delsa Nelulhe luln 

yang be llajar di Dayah al-Ikhlas. Te lrdapat 6 relsponde ln yang 

melnyatakan bahwa kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an ini suldah 

dilaksanakan selme lnjak selbe llulm pe lristiwa tsu lnami olelh gulrul/ulstadz 

se lbe llulmnya yaitul Abul Sullaiman Ahmad yang me lru lpakan tokoh 

pe lndiri Dayah al-Ikhlas De lsa Ne lulhe luln. Pada awalnya, pelse lrta yang 

ikult kelgiatan bellajar ini te lrdiri dari ulsia re lmaja, parulh baya hingga 

lanjult ulsia khu lsuls kalangan wanita. Namu ln saat ini, pelse lrta yang 

masih belrtahan dan masih rultin ikult ke lgiatan bellajar rata-rata suldah 

 

 6 Sumber dokumen Dayah al-Ikhlas Desa Neuheun 
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be lranjak kel re lntang ulsia parulh baya dan lanju lt ulsia, bahkan ada yang 

suldah melninggal. 

 Telrkait awal mulla dilaksanakannya ke lgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an ini diawali olelh pe lngamatan olelh almarhulm 

Abul Sullaiman Ahmad yang me lnilai bahwa ibul-ibul di Delsa Nelulhe luln 

masih bellulm lancar bahkan ada yang be llulm bisa melmbaca al-

Qulr’an, maka atas inisiatif be lliaul, diadakanlah kelgiatan melmbaca 

al-Qulr’an ini yang belrlokasi di Dayah al-Ikhlas yang ru ltin 

dilaksanakan selkali dalam selminggul yangmana belliaul se lndiri 

se lbagai pelngajar pelrtama.7 Masyarakat yang antulsias pu ln telrtarik 

dan mullai bellajar melmbaca al-Qulr’an, hal telrse lbult telrbulkti delngan 

banyaknya ibul-ibul yang ikult selrta. 

 Pada masa awal-awal dimullainya kelgiatan be llajar melmbaca 

al-Qulr’an yang diajarkan olelh Telulngku l Yulsulf (ulstadz pelngajar 

se ltellah almarhulm Abu l Sullaiman Ahmad), ke lgiatan dimullai delngan 

melmbaca dan melngahafal sifat Allah yang 20 se lrta me lnghafal do’a 

rulkuln shalat yang 138 ke lmuldian masulk pada se lsi be llajar melmbaca 

al-Qulr’an. Pada masa itul, bellajar melmbaca al-Qulr’an hanya selkeldar 

melngaji saja tanpa me lmpelrhatikan hulku lm bacaan, karelna bellulm 

dipelrke lnalkan hulkulm tajwid, hal ini se lbagaimana yang dije llaskan 

olelh Te lulngkul Yu lsulf: 

“Dullul kami tidak diajarkan me lmbaca al-Qulr’an 

melnggulnakan hulkulm tajwid, bahkan masih ada yang be llulm 

melnge lnal delngan baik hu lrulf-hulrulf hijaiyyah, maka pada 

masa awal-awal pelngajian, telrmasu lk delngan ulstadz pelngajar 

se lbe llulmnya, kami hanya melngarahkan agar pelse lrta dapat 

melngulcapkan hulrulf delngan belnar se lsu lai delngan 

makhrajnya.”9 

 

 7 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 15 Februari 2024 

 8 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 9 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 
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 Se lnada delngan u lcapan Ibul Rosmadah yang melngatakan 

bahwa pada masa awal-awal kelgiatan bellu lm diajarkan melmbaca al-

Qulr’an melnggu lnakan hulkulm tajwid, se lrta selbe llulm melmullai 

ke lgiatan melngaji, pelse lrta pelngajian telrlelbih dahu llul be llajar telntang 

sifat Allah yang 20 se lrta bellajar do’a selrta ru lkuln Shalat: 

“Ke lgiatan bellajar dimullai telrlelbih dahu llul de lngan melnge lnal 

sifat Allah yang 20, gu lrul me lnyelbu lt satu l pe lrsatul ke lmuldian 

melnje llaskan, kami julga diajarkan do’a dan ru lkuln shalat, 

ke lmuldian pada pelrtelmulan sellanjultnya akan dipelrtanyakan 

ke lmbali apa yang su ldah dipellajari pada pe lrtelmulan 

se lbe llulmnya. Saat bellajar melngaji delngan u lstadz Su llaiman 

Ahmad, kami hanya diajarkan me lmbaca al-Qulr’an delngan 

melmpe lrhatikan panjang pe lnde lknya saja, dan melmpe lrbaiki 

pe lngulcapan hulrulf agar selsulai delngan makhrajnya.”10 

 Pe lrnyataan diatas melnulnjulkkan bahwa pelndidikan al-Qulr’an 

sangat dibultulhkan. Telrlihat bahwa se lbe llulm adanya kelgiatan 

telrse lbult, selbagian belsar masyarakat masih be llulm bisa melmbaca al-

Qulr’an delngan belnar. Felnome lna telrse lbult dapat telrjadi karelna latar 

be llakang pelndidikan al-Qulr’an yang minim didapatkan ole lh 

kalangan wanita di de lsa Ne lulheluln. 

 Se lbagian belsar pe lse lrta kelgiatan bellajar me lmbaca al-Qulr’an 

hanya melne lmpulh pelndidikan hingga jelnjang se lkolah dasar, bahkan 

ada yang tidak pelrnah be lrse lkolah. Kelgiatan ke lagamaan julga tidak 

dise ldiakan di delsa, se lhingga bagi pelse lrta yang tidak mampul 

melnjalani pelndidikan selkolah maulpuln kelagamaan selpelrti mondok 

di pe lsantreln/dayah di lular delsa tidak me lndapatkan pelmbellajaran 

tajwid. 

 Pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an 

dilaksanakan di belbe lrapa telmpat selbe llulmnya se lpe lrti balai pelngajian 

yang telrdapat di lingkulngan dayah al-Ikhlas delngan julmlah pelse lrta 

se lkitar kulrang le lbih 40-50 orang. Namu ln, se ljak be lbelrapa tahuln 

 

 10 Hasil wawancara dengan Ibu Rosmadah, tanggal 15 Februari 2024 
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se ltellah pelristiwa tsulnami kelgiatan mullai dilaksanakan di Me lsjid 

Syulhada delsa Ne lulheluln yang belrde lkatan delngan dayah al-Ikhlas 

de lngan julmlah pelse lrta yang selmakin melnulruln, se lbagaimana yang 

dijellaskan olelh Te lulngkul Yulsulf: 

”Awalnya yang melngikulti kelgiatan pelngajian ini belrjulmlah 

kulrang lelbih 40-50 orang yang te lrdiri dari be lrbagai relntang 

ulsia mullai dari relmaja hingga lanjult ulsia, namuln se liring 

be lrjalannya waktul julmlah pelse lrta yang iku lt telruls me lnulruln, 

se lhingga sampai saat ini ju lmah telrbanyak saat pellaksanaan 

ke lgiatan hanya belrjulmlah 15-20 orang, pe lse lrta telrse lbu lt 

adalah pelse lrta yang suldah lama melngiku lti pellaksaan 

ke lgiatan, dan masih belrtahan hingga saat ini.”11 

 Se lnada delngan u lcapan Ibul Jamaliah (50) yang me lne lgaskan 

bahwa julmlah pelse lrta kelgiatan telruls melnu lruln: 

“Saya su ldah melngikulti ke lgiatan bellajar me lmbaca al-Qulr’an 

se ljak relmaja selbellulm pelristiwa tsu lnami dengan Ulstadz 

se lbe llulmnya. Ju lmlah pe lselrta ke lgiatan telruls be lrkulrang se ltiap 

tahulnnya, hal itul diselbabkan olelh alasan yang belrbe lda-belda, 

ada yang belrhe lnti tanpa dikeltahuli selbabnya, ada julga 

be lbelrapa yang belrhelnti karelna melngakul teltap tidak bisa 

melmbaca al-Qulr’an walaulpuln suldah bellajar, namuln ada julga 

be lbelrapa pelse lrta yang su ldah me lninggal karelna mullai 

melngikulti kelgiatan saat suldah belrada di ulsia lanjult.”12 

 Be lrdasarkan pelmaparan belbe lrapa relsponde ln diatas, dapat 

dilihat bahwa kelgiatan teltap belrjalan melskipu ln julmlah pelse lrta telru ls 

melnulruln. Hal telrse lbult tidak melmbulat Telu lngkul Yulsulf se lbagai ulstadz 

pe lngajar patah selmangat dalam melngajar, bahkan dalam belbe lrapa 

pe lrtelmulan, julmlah pelse lrta yang hadir tidak sampai 10 orang, namu ln 

ke lgiatan teltap dilaksanakan delngan lancar se lpe lrti biasanya. 

 

 11 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 12 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (50), tanggal 15 Februari 2024 
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 Pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an tidak 

hanya dihadiri ole lh pe lse lrta yang belrasal dari delsa Ne lulheluln saja. 

Telrdapat belbe lrapa pelse lrta dari lular de lsa Ne lulhe luln yang mu llai 

melngiku lti kelgiatan selbellu lm dan selsu ldah pelristiwa tsu lnami. 

Telrdapat 3 pelse lrta dari delsa Lamnga yang 2 diantaranya su ldah 

be llajar se lmelnjak se lbellulm pe lristiwa tsulnami dan masih me lngikulti 

ke lgiatan hingga saat ini. Ju lga te lrdapat be lbelrapa pe lse lrta dari delsa 

Dulrulng yang melngikulti kelgiatan selme lnjak seltellah pelristiwa 

tsulnami, namuln dalam 2 tahuln telrakhir su ldah tidak lagi ikult selrta 

dalam kelgiatan.13 Ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an dilaksanakan 

se lkali pelrtelmulan dalam selminggul yaitul pada hari rabul siang, waktu l 

pe llaksanaan selkitar kulrang lelbih 90 melnit dilanjultkan hingga shalat 

Ashar be lrjamaah.  

 Pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qu lr’an diawali 

de lngan pelse lrta yang melnulnggul kelhadiran ulstadz pelngajar, 

ke lmuldian dibu lka de lngan melmbaca sulrah al-Fatihah dan langsulng 

dilanjultkan delngan melmbaca al-Qulr’an. Prose ls ke lgiatan belrjalan 

de lngan ulstadz yang melnde lngar pelse lrta melmbaca al-Qulr’an selcara 

be lrgiliran. 

 Telrkait meltodel yang digu lnakan dalam prose ls pe lmbe llajaran 

yaitul meltodel baca simak yang diiringi de lngan meltode l tanya jawab. 

Me ltodel baca simak melrulpakan prose ls pelmbellajaran yang dilakulkan 

de lngan melmbaca belrsama-sama, belrgantian selcara individul ataul 

ke llompok, dan mulrid yang lain melnyimak. Me llaluli cara ini, mulrid 

akan lelbih tahul be lnar ataul salah bacaannya.14 Se ldangkan meltodel 

Tanya jawab adalah pe lnyampaian pelmbe llajaran yang dilakulkan 

de lngan cara gulru l me lngajulkan pelrtanyaan dan mu lrid melnjawab, ataul 

sulatul meltodel di dalam pelndidikan dimana gu lrul be lrtanya seldangkan 

mulrid melnjawab telntang matelri yang ingin dipelrole lh.15 

 

 13 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 14 Imam Marjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-

Qur’an, hlm. 25 

 15 Zuhairi, Dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, hlm. 86 
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 Dalam pellaksanaannya, seltiap pelse lrta mu llai melngaji dan 

se lcara belrgiliran hingga satul pultaran, dan u lstadz pe lngajar 

melnde lngarkan selrta melngore lksi jika ada ke lsalahan melmbaca. 

Ke lmuldian pada pultaran keldula, barullah meltodel tanya jawab 

digu lnakan, seltiap pelse lrta melmbaca al-Qu lr’an dan akan dibelrikan 

pe lrtanyaan telrkait hulkulm tajwid apa yang te lrdapat dalam ayat al-

Qulr’an yang dibaca. Jika pelse lrta yang ditanya tidak bisa me lnjawab, 

maka pelse lrta lain akan dibe lrikan kelse lmpatan melnjawab.16 Hal 

telrse lbult belrdasarkan pelmaparan dari TelulngkulYulsulf se lbagai ulstadz 

pe lngajar: 

“Kami melngajarkan delngan meltode l se lde lrhana karelna 

se lbe llulmnya pe lse lrta ada yang bellulm bisa melmbaca al-Qulr’an 

dan be llulm me lngelnal tajwid. Kami me llihat keldula me ltodel 

telrse lbult cocok dan muldah bagi pelse lrta be llajar melmbaca 

se lkaliguls melnge ltahuli matelri apa yang ada dalam kalimat 

yang dibaca melngingat rata-rata pelse lrta suldah be lrulsia paru lh 

baya dan belrulsia lanjult.”17 

 Se lnada delngan u lcapan Ibul Jamaliah (54) yang me lngatakan 

bahwa: 

“Cara Telulngkul melngajar nyaman dan sangat muldah kami 

pahami, belliaul melngajar delngan santai dan tidak kaku l 

se lhingga komulnikasi saat bellajar belrjalan delngan baik. 

Be lgitul julga saat belliaul melmbelri pelrtanyaan, jika tidak ada 

dari kami yang bisa me lnjawab, maka belliaul akan 

melnje llaskan kelmbali dan melmbelrikan contoh yang belnar.”18 

 Ke lmuldian pelmaparan dari Ibul Hartati yang melngatakan 

bahwa be lliaul be llajar melmbaca al-Qulr’an mu llai dari nol yang be lrarti 

se lbe llulmnya sama selkali bellulm bisa melmbaca al-Qulr’an, belliaul 

melngatakan bahwa: 

 

 16 Hasil observasi di Mesjid Syuhada, tanggal 7 Februari 2024 

 17 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 18 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (54), tanggal 16 Februari 2024 
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“Saya nyaman delngan cara bellajar yang dibelrikan olelh 

Te lulngkul, be lliaul julga melngajarkan saya de lngan sabar dan 

melnghargai walaulpuln saya bellulm bisa sama selkali melmbaca 

al-Qulr’an, bahkan pada masa awal-awal saya melngikulti 

pe lmbellajaran, saya diarahkan ulntu lk duldulk de lkat delngan 

be lliaul agar lelbih muldah melnde lngarkan saya melngaji dan 

muldah melngarahkan jika ada bacaan yang salah. 

Se lbe llulmnya saya bahkan takult melme lgang dan melmbaca al-

Qulr’an karelna takult salah baca, namuln be lrkat arahan yang 

baik dari Telulngkul Yulsulf, kini saya bisa me lmbaca al-Qulr’an 

se lcara mandiri walaulpuln bellulm belgitul lancar dan belnar 

bacaannya.”19 

 Se lnada delngan ulcapan Ibul Aminah yang me lngatakan bahwa: 

“Saya su lka cara Telulngkul melmbe lrikan matelri belrulpa 

pe lrtanyaan yang disampaikan saat se ldang melngaji, jadi saya 

bisa tahul se lcara langsulng dimana leltak kelsalahan baca, saat 

tidak bisa melnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan, belliaul julga 

de lngan sabar melnjellaskan se lcara melnye llulrulh de lngan bahasa 

yang muldah kami pahami se lrta melmbe lrikan contoh bacaan 

yang belnar. Hal telrse lbult melmbu lat saya lelbih muldah 

melngingat matelri dan saat melmbaca al-Qulr’an saya julga 

langsu lng taul hulkulm tajwid apa yang te lrdapat pada kalimat 

yang saya baca”20 

 Dari pelrnyataan belbelrapa relsponde ln diatas, keldula meltodel 

telrse lbult melrulpakan meltode l yang seldelrhana dan diakuli lelbih nyaman 

dan muldah bagi pelse lrta. Telrlihat bahwa pelse lrta julga melne lrima 

pe lmbellajaran delngan baik, se lhingga Te lulngku l masih 

melmpe lrtahankan hingga saat ini me ltode l baca simak dan me ltodel 

tanya jawab ulntu lk digulnakan dalam prose ls pe llaksanaan kelgiatan 

be llajar melmbaca al-Qulr’an telrse lbult. 

 

 19 Hasil wawancara dengan Ibu Hartati, tanggal 18 Februari 2024 

 20 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 15 Februari 2024 
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 Be lrdasarkan pelnjellasan diatas, pe lnullis melngambil 

ke lsimpullan bahwa meltodel baca simak dan me ltodel tanya jawab 

suldah elfe lktif ditelrapkan dalam kelgiatan be llajar melmbaca al-Qulr’an 

di kalangan parulh baya dayah al-Ikhlas. Hal telrse lbult dibulktikan 

de lngan telrcapainya hasil pelmbellajaran bagi se lbagian belsar pelse lrta 

ke lgiatan. Ulntulk se lbagian kelcil pelse lrta yang tidak me lncapai hasil 

pe lmbellajaran selcara baik diselbabkan julga olelh faktor ulsia yang 

melmbu lat belbe lrapa pelse lrta yang muldah lu lpa dan su llit melngingat 

matelri yang disampaikan, namuln tidak melmbulat ibul-ibul parulh baya 

ini belrhe lnti bellajar melmbaca al-Qulr’an. 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung yang Mempengaruhi 

Pelaksanan Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an di 

Kalangan Ibu-ibu Paruh Baya Dayah Al-Ikhlas Desa 

Neuheun 

 Faktor pe lnghambat adalah sulatul hal ataul pe lristiwa yang ikult 

melnye lbabkan su latul ke ladaan melnjadipelnghambat dalam 

melngaplikasikannya pada saat prose ls ke lgiatan belrlangsulng. 

Se ldangkan faktor pelndulkulng ialah sulatul hal ataul kondisi yang dapat 

melndulkulng ataul me lnulmbulhkan su latul ke lgiatan.21 

 Dalam su latul kelgiatan bellajar, telntu l ada be lbelrapa hal yang 

melmbu lat selse lorang tidak bisa belrpartisipasi se lcara pelnulh ataul tidak 

dapat melne lrima pelmbellajaran selcara maksimal. Namuln ada julga 

yang dapat belrpartisipasi dan dapat me lne lrima dan melncapai 

pe lmbellajaran selcara maksimal. Hal te lrse lbult diselbabkan olelh 

be lrbagai macam se lbab dan alasan, se lpelrti faktor fisiologis yang 

melmpe lngarulhi fisik yang telrkait delngan ingatan, faktor inte llelktulal 

yang melmpe lngarulhi telrcapai ataul tidaknya prose ls pe lmbe llajaran, dan 

faktor psikologis yang te lrkait delngan minat selrta motivasi yang 

melmbu lat selse lorang belrtahan dan telruls be llajar walaulpuln bellulm 

melncapai hasil yang maksimal. 

 
21 Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/ diakses Sabtu 3 Juni 2023 Pukul 16. 

00 WIB 
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 Faktor pelnghambat dan pelndulkulng me lrulpakan su latul hal 

yang belrkaitan delngan be lrjalannya sulatul prose ls pe llaksanaan 

ke lgiatan. Maka dalam pe lnellitian ini, pe lnu llis akan melndelskripsikan 

be lrdasarkan hasil wawancara de lngan ulstadz pelngajar selrta ibul-ibu l 

paru lh baya yang ikult se lrta dalam kelgiatan telrkait apa saja faktor 

yang melnghambat dan melndulkulng yang melmpe lngarulhi prose ls 

pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an baik dari selgi 

pe llaksanaan kelgiatannya selrta dari selgi telrcapainya pelmbe llajaran al-

Qulr’an yang diinginkan. 

1. Faktor Pe lnghambat yang Melmpe lngarulhi Pe llaksanan Kelgiatan 

Be llajarMelmbaca Al-Qulr’an 

 Pe lnullis melngklasifikasikan tiga faktor yang me lnjadi faktor 

pe lnghambat yang melmpe lngarulhi pe llaksanaan kelgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an di kalangan ibul-ibu l parulh baya. Tiga faktor 

telrse lbult yakni faktor fisiologis, faktor inte llelktulal dan faktor 

lingkulngan. 

a. Faktor Fisiologis 

 Faktor fisiologis adalah faktor yang be lrhulbulngan delngan 

kondisi fisik individul. Kondisi fisik yang se lhat dan bulgar akan 

melmbe lrikan pelngaru lh positif telrhadap ke lgiatan bellajar individul. 

Se lbaliknya, jika kondisi fisik le lmah ataul sakit maka akan 

melnghambat telrcapainya hasil be llajar. Fu lngsi pancaindra julga 

telrmasu lk fulngsi u ltama yang belrpe lngaru lh te lrhadap hasil bellajar, 

karelna pancaindra melrulpakan jalan masu lk bagi se lgala informasi 

yang ditangkap dan ditelrima olelh manulsia.22 

 Me lnulrult belbe lrapa relsponde ln, ke lse lhatan tulbulh yang 

telrkadang melngalami sakit me lmbulat melre lka tidak bisa me lngiku lti 

ke lgiatan selcara ru ltin. Di tambah de lngan melnulru lnnya fu lngsi 

pancaindra melmbu lat prosels ke lgiatan be llajar seldikit telrhambat. 

Telrultama pancaindra yang be lrfulngsi se lbagai pelnde lngaran dan 

 

 22 Parni, “Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran, hlm. 54-55 
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pe lnglihatan. Hal telrse lbult dise lbabkan julga olelh faktor u lsia yang 

be lrada dalam relntang ulsia paru lh baya dan mu llai melmbulat fu lngsi 

pancaindra melnulruln. Pe lrnyataan telrse lbult di dulkulng olelh pe lmaparan 

dari Telulngkul Yulsulf, be lliaul se lbagai pelngajar melngaku l bahwa hal 

telrse lbult yang me lmbulat be lbelrapa pe lse lrta kelsullitan melnde lngar 

kore lksi kelsalahan baca dari be lliaul: 

“Ada be lbelrapa pe lse lrta yang mullai melmasu lki tahap ulsia 

lanjult, karelna telmpat bellajar kami belrada di dalam masjid 

yang arelanya culkulp lu las, jadi saat ada ke lsalahan baca dan 

saya melngore lksi bacaannya, te lrkadang ada yang tidak 

melnde lngar se lhingga mellanjultkan bacaan yang salah 

telrse lbult. Namuln, te lrkadang saya dibantul julga delngan ibul-ibu l 

lain yang julga melngingatkan selsama pelse lrta jika ada yang 

salah dalam melmbaca al-Qulr’an.”23 

 Se lnada delngan ulcapan Ibul Rosmadah yang melngakul sullit 

mellihat delngan jellas hu lrulf dan kalimat didalam al-Qulr’an selhingga 

se lring salah dalam me lngulcapkan hulrulf: 

”Pe lnglihatan saya suldah mullai kulrang jellas se ljak lama, 

se lhingga hal telrse lbult sangat belrpe lngarulh saat saya se ldang 

melngaji. Jika telrlalul lama melmbaca al-Qulr’an sambil 

melnulndu lkkan ke lpala, maka hulrulf-hulrulfnya akan telrlihat 

bulram.”24 

 Dula alat pancaindra te lrse lbult melrulpakan hal yang sangat 

pe lnting dalam melndulkulng ke lgiatan pe lmbellajaran agar dapat 

be lrjalan delngan baik. Namuln se llain du la hal telrse lbult, Te lulngku Yulsulf 

melngulngkapkan bahwa lidah se lbagai indra pelrasa dan belrfulngsi 

dalam melngulcapkan hulrulf melmbe lrikan dampak yang sangat be lsar 

bagi pelse lrta kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an. Belliaul be lrkata 

bahwa: 

 

 23 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 24 Hasil wawancara dengan Ibu Rosmadah, tanggal 15 Februari 2024 
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“Walaulpu ln suldah banyak ibu l-ibu l yang suldah me lmahami 

matelri delngan baik, kelbiasaan melngulcapkan hulrulf dan 

kalimat dalam al-Qulr’an dimullai saat bellulm bisa melmbaca 

al-Qulr’an delngan baik sangat be lrpe lngarulh dalam hasil 

be llajar. Jadi se lkarang, walaulpuln suldah dikatelgorikan paham 

matelri teltapi pelngulcapan ataul makhraj sullit dipelrbaiki. 

Be lgitul julga de lngan saya yang su ldah tidak be lgitul te lpat dalam 

pe lngulcapan hulrulf karelna kondisi gigi yang su ldah tidak 

pe lnulh dan belrpe lngarulh telrhadap makhraj hulrulf.”25 

 Be lrdasarkan pelmaparan di atas, kondisi fisik yang se lhat dan 

bulgar melmiliki pelngarulh yang signifikan te lrhadap hasil bellajar. 

Namu ln, hal telrse lbult ke lmbali kelpada masing-masing individul, jika 

teltap se lmangat dan telruls be llajar, tidak mu lstahil kelmulngkinan 

adanya kelsalahan pelngulcapan ataul ke lsalahan makhraj hulrulf dapat 

dipelrbaiki. 

b. Intelle lktulal 

 Intelle lgelnsi diartikan selbagai kelmampulan psio-fisik dalam 

melre laksi rangsangan ataul melnye lsulaikan diri de lngan lingkulngan 

mellaluli cara yang te lpat.26 Inte llelktulal julga melrulpakan tingkat 

intellelge lnsi pada orang de lwasa yang dapat di ulkulr dari 

pe lngalamannya bellajar di masa lalul. Ke lmajulan dan hasil bellajar 

melrulpakan pe lngarulh yang be lsar dari be lntu lk intelle lgelnsi. E lmpat dari 

de llapan relsponde ln melngaku l tidak melndapatkan pelmbellajaran 

tajwid saat belrulsia kanak-kanak hingga relmaja. Belrdasarkan ulcapan 

dari Ibul Jaulhari yang melngatakan bahwa: 

“Se lbellulm mu llai ikult ke lgiatan bellajar di dayah al-Ikhlas, saya 

be llulm pelrnah melndapatkan pelmbellajaran al-Qulr’an. Di 

se lkolah dasar dullul kami julga tidak diajarkan pe lnge ltahulan 

 

 25 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 

 26 Parni, “Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran, hlm. 55 



48 
 

telntang tajwid, jadi saya mu llai bellajar saat suldah be lrulsia 

de lwasa.”27 

 Se lnada delngan ulcapan Ibul Aminah yang me lngatakan bahwa: 

“Saya melngaji suldah lama, karelna suldah dasar dari kellularga 

yang melnanamkan bahwa melmbaca al-Qulr’an itul pelnting 

dan telrmasu lk dalam ibadah. Namuln, dullul saya be llulm be llajar 

ilmul tajwid karelna tidak ada yang me lngajar, jadi melngaji 

hanya selke ldar melngaji saja tanpa be lgitul melmpe lrhatikan 

hulkulm bacaan karelna be llulm paham matelrinya.”28 

 Telrle lpas dari pelrnyataan keldula relsponde ln diatas yang 

melnyatakan bahwa tidak ada dasar pe lngeltahulan ilmul tajwid karelna 

be llulm ada yang melngajarkan, telrdapat tiga re lsponde ln yang 

melnyatakan bahwa su ldah ada dasar pe lngeltahulan tajwid. 

Be lrdasarkan ulcapan dari Ibul Wardiah yang melnje llaskan bahwa: 

“Saat relmaja du llul saya be lrse lkolah di lular de lsa Ne lulheluln dan 

pe lrnah mondok di pelsantre ln sellama belbe lrapa tahuln. Jadi di 

se lkolah suldah diajarkan pelnge ltahulan u lmulm melngelnai ilmu l 

tajwid, di tambah lagi de lngan pelnge ltahulan yang saya 

dapatkan di pelsantreln. Saat mullai melngikulti kelgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an di dayah al-Ikhlas, saya su ldah paham 

de lngan matelri tajwid namuln masih se ldikit kakul dalam 

pe lngulcapan ataul makhraj hu lrulf. Teltapi se lkarang 

Alhamdullillah saya suldah dapat melngatasi ke lsu llitan telrselbu lt 

karelna su ldah lama bellajar dan rultin melngullang kelmbali ataul 

melmbaca al-Qulr’an se lcara mandiri.”29 

 Se lnada pulla delngan ulcapan Ibul Rosmadah yang melngatakan 

bahwa pelrnah bellajar di pondok pelsantre ln saat masih relmaja: 

“Ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an suldah saya ikulti se ljak 

se lbe llulm pe lristiwa tsu lnami, tapi saya julga pe lrnah be llajar di 

 

 27 Hasil wawancara dengan Ibu Jauhari, tanggal 15 Februari 2024 

 28 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 15 Februari 2024 

 29 Hasil wawancara dengan Ibu Wardiah, tanggal 18 Februari 2024 
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pondok pe lsantreln saat masih mulda dullul. Namuln, saya 

se ldikiti sullit melne lrima pellajaran, dan hanya paham yang 

mana hulru lf yang haru ls dibaca panjang dan yang mana hulrulf 

yang haruls dibaca pelndelk. Se lkarang saat bellajar melmbaca 

al-Qulr’an di dayah al-Ikhlas, saya tahul ada hu lkulm tajwid 

yang telrdapat dalam kalimat al-Qulr’an yang saya baca, hanya 

saja saya su llit melngingat bahwa hu lrulf atau l kalimat telrse lbu lt 

hulkulm tajwidnya apa.”30 

 Se lnada pulla delngan pe lrnyataan dari Ibu l Hartati yang 

melngatakan bahwa: 

“Te lulngkul melngajar delngan melnggulnakan meltodel yang 

muldah dipahami, hanya saja saya ku lrang bisa me lmahami 

hulkulm-hu lkulm tajwidnya. Saat kelgiatan se ldang be lrlangsulng, 

saya paham saat dije llaskan, namuln saat su ldah pu llang ke l 

rulmah dan melngullang kelmbali saat melmbaca al-Qulr’an, 

saya se lring lulpa apa yang su ldah di ajarkan.”31 

 Dari u lcapan Ibul Rosmadah dan re lspondeln lainnya, pelnullis 

melngambil kelsimpu llan bahwa tingkat inte llelge lnsi melrulpakan salah 

satu l faktor ultama yang melmpelngarulhi hasil bellajar. Namuln, lama 

ataul tidaknya pelngalaman bellajar selbe llu lmnya melmbelrikan hasil 

yang belrbe lda pulla. Ada ibul-ibul yang pu lnya pelngalaman bellajar 

teltapi bellulm melndapatkan hasil be llajar yang maksimal, ada pu lla ibul-

ibul yang tidak melmpulnyai pelngalaman be llajar selbellulmnya namuln 

dapat melncapai hasil be llajar diinginkan. Hal te lrse lbult dapat telrjadi 

karelna bahwasanya seltiap individul melmiliki tingkat inte lle lktulal yang 

be lrbelda-belda, ada yang melmiliki kelmampu lan belrfikirnya tinggi, 

se ldang dan julga relndah. 

c. Lingkulngan 

 

 30 Hasil wawancara dengan Ibu Rosmadah, tanggal 15 Februari 2024 

 31 Hasil wawancara dengan Ibu Hartati, tanggal 18 Februari 2024 
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 Faktor lingkulngan se lkitar julga melmpe lngarulhi kelikultse lrtaan 

ibul-ibul parulh baya ulntulk melngikulti kelgiatan bellajar melmbaca al-

Qulr’an. Ibu l-ibul parulh baya ini ju lga melmiliki pelran pe lnting dalam 

ke llularga selbagai istelri dan julga ibul bagi anak-anak. Namuln, 

be lrdasarkan pelrnyataan dari tuljulh re lsponde ln yang diwawancarai, 

ke llularga bulkanlah faktor yang me lnghambat kelikultse lrtaan melre lka 

dalam kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an. Teltapi karelna adanya 

agelnda kelgiatan dalam masyarakat yang me lngharu lskan ibul-ibu l 

paru lh baya ini ikult selrta dalam kelgiatan telrse lbult. Se lpe lrti ulcapan dari 

Ibul Jamaliah yang melnyatakan bahwa: 

“Saya sellalul belrulsaha melnyelmpatkan hadir di se ltiap hari 

ke lgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an. Namu ln telrkadang ada 

ke lgiatan di selkitar yang kelbeltullan  telrjadi di hari dan waktul 

yang belrsamaan, misalnya saat ku lmpullan ibu l-ibul se lpakat 

melnje lngu lk kelrabat ataul te ltangga yang sakit, jika saya tidak 

ikult selrta saya jadi melrasa tidak elnak.”32 

 Ke lmuldian telrdapat pelrnyataan dari Ibu l Wardiah yang 

melnje llaskan bahwa: 

“Telrkadang ada pelsta ataul khelndulri di de lsa yang 

melngharu lskan saya hadir baik se lbagai ulndangan ataul ulntu lk 

mrmbantul. Jika khelndulrinya di hari dan waktul yang 

be lrsamaan delngan kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an, 

maka saya akan melnu lnda hadir di dalam ke lgiatan. Namuln, 

saya melnulnda hadir jika khelndulri telrse lbult di adakan di 

rulmah sau ldara dan kelrabat ataul teltangga yang de lkat delngan 

saya.”33 

 Be lgitul pu lla pelrnyataan dari relsponde ln lainnya, melrelka 

melmiliki alasan yang se lrulpa, bulkan karelna faktor dari diri se lndiri 

 

 32 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (50), tanggal 15 Februari 2024 

 33 Hasil wawancara dengan Ibu Wardiah, tanggal 18 Februari 2024 
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ataul dari kellularga, tapi dari lingkulngan se lkitar yang melngharulskan 

melre lka melnulnda hadir dalam kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an. 

2. Faktor Pe lndu lkulng yang Me lmpe lngaru lhi Pe llaksanan Kelgiatan 

Be llajarMelmbaca Al-Qulr’an 

 Pe lnullis melngklasifikasikan faktor psikologis yang te lrkait di 

dalamnya telrdapat minat dan motivasi yang me lnjadi faktor 

pe lndulkulng yang melmpelngarulhi pe llaksanan kelgiatan 

be llajarmelmbaca al-Qulr’an baik dari selgi pe llaksanaan kelgiatannya 

se lrta dari selgi telrcapainya pelmbe llajaran al-Qulr’an yang diinginkan. 

a. Minat 

 Minat bellajar adalah kelinginan yang melmbultulhkan 

dorongan dari diri selndiri ulntu lk mellakulkan kelgiatan bellajar. Karelna 

minat bellajar dapat melnjadi motif ataul alasan yang cu lkulp kulat ulntulk 

melmotivasi diri se lndiri dalam mellakulkan pe lmbellajaran. Karelna 

de lngan adanya minat yang kulat, pelmbellajaranpuln akan belrlangsulng 

de lngan baik.34 Orang yang melmiliki minat be llajar dan melmbaca al-

Qulr’an yang kulat, akan diwu ljuldkan dalam kelse ldiaan atas diri 

se lndiri. 

 Se ltiap orang melmiliki minat bellajar yang be lrbe lda-belrbelda, 

minat telrselbult mulncull delngan alasan yang belrbe lda-belda pulla yang 

melmbu lat se lselorang masih be lrtahan dan te lruls se lmangat ulntu lk 

be llajar. Selpelrti halnya pelmaparan dari Ibul Aminah yang 

melnje llaskan bahwa: 

“Se ljak kelcil saya melmang suldah su lka melngaji, walaulpuln 

be llulm belgitu l lancar dalam melmbaca al-Qulr’an, saya teltap 

melngaji karelna suldah telrbiasa. Hal itul pulla yang melmbulat 

saya teltap melngikulti ke lgiatan bellajar me lmbaca al-Qulr’an 

se llama ini, Walaulpuln dalam kelgiatan telrse lbult su ldah khatam 

be lrkali-kali, saya teltap melngikultinya hingga saat ini. Saat 

se ldang di rulmah puln saya se llalul belrulsaha melnye ldiakan 

 

 34 Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajar, hlm. 10-11 
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waktul ulntulk melngullang dan melmbaca al-Qulr’an se lcara 

mandiri”35 

 Minat bellajar ibul-ibu l parulh baya di delsa Ne lulheluln julga 

telrlihat dari selringnya melrelka melngullang dan bellajar selcara mandiri 

sambil melmbaca al-Qulr’an. Se lpelrti yang dikatakan ole lh Ibul Hartati: 

“Saat di rulmah, saya melngullang sambil me lmbaca al-Qulr’an 

se ltiap ada waktul lulang, biasanya saya me llulangkan waktu l 

se ltellah shalat fardhul, tu ljulannya agar lidah saya tidak kaku l 

dan telrbiasa melngulcapkan hulrulf-hulrulf yang be lnar.”36 

 Se lnada pulla delngan u lcapan Ibul Jamaliah (54) yang ju lga 

se llalul melnye lmpatkan waktul ulntulk melmbaca al-Qulr’an walaulpuln 

pulnya ke lgiatan yaitul me lnjaga toko kellontong, be lliaul melnjellaskan 

bahwa: 

“Walaulpu ln saya se ltiap hari belrjaga di keldai teltapi saya sellalul 

be lrulsaha melnyeldiakan waktul se lbe lntar se lte llah shalat fardhul 

ulntulk melmbaca al-Qulr’an sambil melngullang pellajaran yang 

suldah saya dapatkan. Melskipuln tidak se lbanyak lima kali 

se lhari, namuln saya belrulsaha melnye ldiakan waktul se lkali 

se lhari ulntu lk melmbaca al-Qulr’an.”37 

 E lmpat relsponde ln lainnya julga melnje llaskan alasan selrulpa 

yang dapat diambil ke lsimpu llan bahwa, ibu l-ibul paru lh baya ini 

melmiliki minat yang be lsar te lrhadap al-Qulr’an. Ke linginan u lntulk 

melmpe lrbaiki bacaan al-Qulr’an melmbulat melre lka sellalul belrulsaha 

ulntu lk melnye ldiakan waktul ulntulk melmbaca al-Qulr’an sambil 

melngullang pellajaran. 

b. Motivasi 

 Motivasi dinyatakan se lbagai kelbultulhan, ke linginan dan 

dorongan agar manulsia be lrtindak ataul be lrbulat selsulatul ulntulk 

 

 35 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 15 Februari 2024 

 36 Hasil wawancara dengan Ibu Hartati, tanggal 18 Februari 2024 

 37 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (54), tanggal 16 Februari 2024 
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melncapai selbulah tu ljulan.38 Faktor motivasi me lrulpakan ge ljala 

aktivitas jiwa manulsia yang sangat dibu ltulhkan. Motivasi dapat 

melne lntulkan baik ataul tidaknya dalam me lncapai tuljulan, se lse lorang 

yang be lsar motivasinya akan giat dan rajin be lrulsaha agar dapat 

melnulnjang prose ls pe lmbellajaran.39 

 Motivasi julga melru lpakan ku lnci ultama dalam bellajar 

melmbaca al-Qu lr’an. Seltiap individul te lntul me lmiliki belragam 

motivasi dalam dirinya yang me lnjadikan ia ingin dan te lruls be llajar. 

Be lgitul pulla delngan ibu l-ibu l parulh baya pe lse lrta kelgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an dayah al-Ikhlas. Se ltellah mellakulkan wawancara 

de lngan relsponde ln, pelnullis melnelmulkan be lrbagai macam motivasi 

yang melnjadikan melre lka teltap telruls be llajar walaulpuln masih ada 

yang bellulm melncapai hasil bellajar yang maksimal. Se lpe lrti ulcapan 

dari Ibul Rosmadah yang melnje llaskan bahwa: 

“Bahasa dalam zikir dan do’a adalah bahasa yang sama 

de lngan al-Qulr’an yaitul belrbahasa Arab. Yang melmbulat saya 

telruls me lngiku lti kelgiatan ini se llama belrtahuln-tahuln adalah 

sulpaya bacaan al-Qulr’an, zikir dan do’a saya bagu ls dan 

be lnar. Saya julga melniatkan zikir dan do’a te lrselbult u lntulk 

orang tula saya, gu lrul-gulrul se lrta ulntulk diri saya se lndiri.”40 

 Se lrulpa delngan pelrnyataan diatas, Ibu l Jamaliah (54) julga 

melnje llaskan melngapa belliaul te lruls melngikulti kelgiatan bellajar 

melmbaca al-Qulr’an walaulpuln belliaul suldah telrmasulk salah satul 

pe lse lrta yang paham melngelnai hu lkulm bacaan dan su ldah bagu ls 

bacaan al-Qulr’annya, motivasinya adalah be llajar ulntu lk diri selndiri 

se lbagai kelbultulhan,41 sulpaya bisa melrasakan kelnyamanan telrse lndiri 

jika dapat melmbaca al-Qulr’an de lngan baik dan be lnar, julga dapat 

 

 38 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar, hlm. 11 

 39 Parni, “Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran,  hlm. 58 

 40 Hasil wawancara dengan Ibu Rosmadah, tanggal 15 Februari 2024 

 41 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (54), tanggal 16 Februari 2024 
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melnambah nilai ibadah jika me lmbaca al-Qulr’an melnggulnakan 

hulkulm tajwid.42 

 Me lnjadikan bellajar melmbaca al-Qu lr’an se lbagai kelbultulhan, 

Ibul Wardiah julga melnjellaskan hal selrulpa, yaitul: 

“Saya su ldah melngikulti ke lgiatan bellajar me lmbaca al-Qulr’an 

se ljak lama dan di be lbelrapa telmpat yang be lrbelda. Walaulpuln 

suldah paham dan suldah belbe lrapa kali khatam al-Qulr’an 

dalam kelgiatan bellajar, saya teltap telruls melngiku lti kelgiatan 

be llajar hingga saat ini, kare lna bagi saya be llajar melmbaca al-

Qulr’an su ldah selpe lrti kelbultulhan dan kelbiasaan yang tidak 

dapat dihilangkan.”43 

 Ibul Jaulhari yang melrulpakan warga de lsa Lamnga julga 

melngulngkapkan motivasi belliaul:  

“Di de lsa Lamnga tidak ada diadakan ke lgiatan melmbaca al-

Qulr’an, maka dari itul saya melngikulti kelgiatan melmbaca al-

Qulr’an di delsa Ne lulhe luln mu llai seljak se ltellah pelristiwa 

tsulnami hingga saat ini, saya masih aktif me lngiku lti kelgiatan 

telrse lbult. Alasan saya kare lna ingin lelbih pintar dan be lnar 

dalam melmbaca al-Qulr’an.”44 

 Ibul Hartati julga melngu lngkapkan motivasi yang se lrulpa yakni 

ingin su lpaya lelbih pintar, belliaul me lngatakan: 

“Saya seldikit kulrang paham delngan matelri tajwid, tapi saya 

teltap be lrulsaha bellajar delngan rajin dan ru ltin melngiku lti 

ke lgiatan melmbaca al-Qulr’an ini. Kare lna dalam praktik 

pe lmbellajarannya, melmbaca al-Qulr’an diiringi delngan matelri 

be lrulpa pelrtanyaan dan pelnjellasan yang me lmbulat saya lelbih 

 

 42 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 15 Februari 2024 

 43 Hasil wawancara dengan Ibu Wardiah, tanggal 18 Februari 2024 

 

 44 Hasil wawancara dengan Ibu Jauhari, tanggal 15 Februari 2024 
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muldah melmahami. Alasan saya te ltap se lmangat bellajar 

adalah agar lelbih pintar dalam melmbaca al-Qu lr’an.”45 

 Motivasi bellajar agar lelbih pintar melrulpakan hal ulmulm yang 

kita telmuli, karelna tuljulan dari bellajar selndiri salah satulnya adalah 

agar lelbih pintar. Namuln, ulsaha dan selmangatlah yang melmbulatnya 

be lrbelda. Lama melngikulti kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an julga 

melmbu lat selse lorang me lrasa telrikat delngan al-Qulr’an. Selpe lrti ulcapan 

Ibul Jamaliah (50) yang melngatakan bahwa: 

“Saya su ldah melngikulti ke lgiatan bellajar me lmbaca al-Qulr’an 

se ljak relmaja. Mellaluli kelgiatan ini, saya de lkat delngan al-

Qulr’an, karelna se llain melmbacanya saat ke lgiatan 

be lrlangsulng, saya ju lga rajin melngullang dan melmbacanya di 

rulmah saat ada waktul lulang. Jadi jika sampai be lbelrapa hari 

saya tidak selmpat melmbaca al-Qulr’an akan telruls be lrfikiran 

dan telringat akan al-Qulr’an, maka dari itul saya telru ls 

melngikulti kelgiatan ini agar bisa se llalul delkat delngan al-

Qulr’an se lkaliguls bisa melmpe lrbaiki bacaan dan nyaman saat 

melmbaca al-Qulr’an”46 

 Se llain hasil wawancara dari re lsponde ln diatas yang 

melrulpakan pelse lrta kelgiatan, Telulngkul Yu lsulf se lbagai pelngajar julga 

melmiliki motivasi se lndiri dalam melngajar, padahal ulsia belliaul 

suldah melmasu lki u lsia lanjult teltapi masih se lmangat dalam melngajar 

al-Qulr’an sellama belrtahuln-tahuln hingga saat ini, belriku lt pelnjellasan 

be lliaul: 

“Itul adalah harapan dan hulbulngan delngan Allah Swt., 

pe lkelrjaan apapuln itul, jika tidak be lrharap ke lpada Allah saya 

tidak akan beltah. Bagitul julga se lbagai gu lrul melngaji, saya 

tidak melngaharapkan imbalan dari mu lrid-mulrid saya. Ikhlas 

adalah kulnci ultama, jika ada yang me lmbelri lelbih saya akan 

be lrtelrima kasih, jika tidak dibe lrikan julga saya akan belrtelrima 

 

 45 Hasil wawancara dengan Ibu Hartati, tanggal 18 Februari 2024 

 46 Hasil wawancara dengan Ibu Jamaliah (50), tanggal 15 Februari 2024 
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kasih. Tidak bolelh ada rasa marah dan be lnci, karelna hal itul 

melmbulat kita tidak bisa be lrtelmul delngan Allah Ta’ala jika 

kita melncari imbalan di dulnia. Jika telrlalul banyak melne lrima 

ulpah di dulnia akan melngulrangi pahala di akhirat.”47 

 De lmikian pelmaparan dari Telulngkul Yulsulf yang melnjadikan 

Allah se lbagai motivasi be lliaul dalam melngajar. Belliaul te ltap sabar 

melskipu ln pellajaraan yang dibe lrikan adalah matelri yang belrullang-

ullang namuln masih ada julga pelse lrta yang be llulm dapat melmahami 

matelri delngan baik dan bellulm belnar bacaan al-Qulr’annya. 

 

 47 Hasil wawancara dengan Teungku Yusuf, tanggal 16 Februari 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah pe lnullis laksanakan 

di kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an di kalangan parulh baya 

dayah al-Ikhlas delsa Nelulhe lu ln, dapat diambil belbelrapa kelsimpu llan 

be lrikult: 

 Pe lrtama, kelgiatan bellajar melmbaca al-Qulr’an ini yang 

dilaksanakan sellama belrtahuln-tahuln dan me lnggulnakan meltodel yang 

sama yaitul meltode l baca simak dan meltode l tanya jawab suldah e lfe lktif 

ditelrapkan. Pelnu llis mellihat bahwa baik pe lngajar maulpuln pe lse lrta 

sama-sama nyaman dan muldah me lmbelri dan melne lrima 

pe lmbellajaran. Telrlihat pulla dari selbagian be lsar pelse lrta yang belrhasil 

melnulnjang pelmbellajaran dan melngalami pe lrulbahan kel arah yang 

lelbih baik. Keldu la meltode l telrselbult cocok dan selsulai delngan ulsia 

pe lse lrta yang su ldah dalam relntang ulsia parulh baya. Prosels 

pe llaksanaan kelgiatan ini sangat se ldelrhana, yaitul: kelgiatan dibulka 

de lngan melmbaca sulrah al-Fatihah, kelmuldian pelse lrta akan melmbaca 

al-Qulr’an selcara belrgiliran, dan matelri akan di belrikan belrulpa 

pe lrtanyaan belrdasarkan ayat al-Qulr’an yang telrdapat hulkulm tajwid 

se llama pelse lrta melmbaca ayat al-Qulr’an telrse lbult, ke lmuldian kelgiatan 

diakhiri delngan shalawat dan ditultulp de lngan shalat ashar belrjamaah. 

 Ke ldula, melnge lnai faktor pelnghambat dan pe lndulkulng yang 

melmpe lngarulhi prose ls pe llaksanaan kelgiatan bellajar melmbaca al-

Qulr’an baik dari se lgi pellaksanaan kelgiatannya selrta dari selgi 

telrcapainya pelmbe llajaran al-Qulr’an yang diinginkan. Dari se lgi 

faktor pelnghambat, telrdapat faktor fisiologis yang me lmpe lngarulhi 

fisik se lpelrti kelse lhatan tulbulh dan melnulru lnnya fulngsi pancaindra, 

ke lmuldian tingkat intelle lktulal yang belrbelda-be lda selhingga melskipu ln 

pe lmbellajaran yang ditelrima sama teltapi, hasil bellajar seltiap individul 

be lrbelda-belda. Se ldangkan dari selgi faktor pe lndulkulng telrdapat minat 

dan motivasi yang me lmbulat pelse lrta melncintai al-Qulr’an dan telru ls 
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se lmangat bellajar ulntulk melmpe lrbaiki bacaannya. Dari se lgi motivasi 

yang pelnullis dapatkan belrdasarkan hasil wawancara me lnulnjulkkan 

bahwa kelgiatan yang belrhulbulngan delngan al-Qulr’an jika diikulti 

de lngan konsisteln dan dalam waktul yang lama akan me lnulmbulhkan 

rasa kelte lrikatan antara selorang individul de lngan al-Qulr’an, se lhingga 

melnjadikan al-Qulr’an selbagai kelbultulhan rohani yang hanya dapat 

dirasakan olelh orang yang melne lkulninya saja. Pe lnullis juga 

melngambil kelsimpu llan bahwa bellajar tidak dipelngaru lhi olelh ulsia 

asalkan melmiliki niat bellajar yang su lnggu lh-sulnggulh, motivasi dan 

tuljulan yang ikhlas selrta telruls be lrulsaha ulntu lk melnjadikan diri selndiri 

lelbih baik dan dapat be lrmanfaat bagi diri se lndiri dan orang-orang 

dise lkitarnya. 

B. Saran 

 Se ltellah pe lnellitian ini, pe lnullis melncoba melne lmulkan saran-

saran yang pelnullis harapkan bisa be lrmanfaat. Adapuln saran-saran 

yang pelnullis telmu lkan adalah selbagai belriku lt: 

1. Bagi pelne lliti setelahnya agar terus memfokuskan kajian 

mengenai kegiatan yang berkaitan dengan al-Qur’an seperti 

kegiatan belajar membaca al-Qur’an agar dapat memberikan 

masukan kepada masyarakat mengenai pentingnya mempelajari 

al-Qur’an. 

2. Bagi Dayah al-Ikhlas De lsa Ne lulhe luln agar teltap 

melmpe lrtahankan kelgiatan telrse lbult agar masyarakat dapat 

melne lrima pelmbellajaran al-Qulr’an selcara te lruls-melne lruls. 

3. Bagi Aparatur Desa Neuheun agar memperbaiki fasilitas dan 

struktur Dayah supaya dapat lebih menarik minat masyarakat 

untuk belajar di Dayah al-Ikhlas. 

4. Bagi masyarakat Desa Neuheun agar terus mendukung kegiatan 

keagamaan seperti kegiatan belajar membaca al-Qur’an dengan 

ikut serta dan menjadikannya sebagai ajang untuk memperbaiki 

diri melalui pembelajaran al-Qur’an.
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INSTRUMEN PENELITIAN 

KEGIATAN BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN DI 

KALANGANPARUH BAYA DAYAH AL-IKHLAS DESA 

NEUHEUN KABUPATEN ACEH BESAR 

  Pedoman Wawancara 

 Adapun pedoman wawancara ini dirancang untuk 

mendapatkan informasi-informasi tentang proses pelaksanaan 

kegiatan belajar membaca al-Qur’an di kalanganparuh baya dayah 

al-Ikhlas. 

A. Bagaimana pelaksanaan kegiatan membaca al-Qur’an yang 

diikuti oleh peserta Paruh Baya Dayah al-Ikhlas Desa 

Neuheun. 

1. Sejak kapan kegiatan ini dilaksanakan?  

2. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya kegiatan ini? 

3. Mengapa kegiatan ini ditujukan khusus kepada kalangan 

wanita? 

4. Dimana dan kapan kegiatan ini dilakukan? 

5. Apa saja tahapan kegiatan ini? Adakah pelajaran lain yang 

diberikan selain pelajaran al-Qur’an? 

6. Mengapa anda mengikuti kegiatan ini? 

7. Apakah anda rutin mengikuti kegiatan ini? 

8. Metode apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan 

ini? 

9. Apakah metode yang digunakan pengajar mudah untuk ibu 

dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an? 

10. Apakah pelajarannya diulang kembali saat diluar kegiatan 

belajar membaca al-Qur’an? 

11. Apakah kegiatan belajar membaca al-Qur’an hanya diikuti di 

satu majelis saja? 

 



 
 

 
 

B. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi pelaksanan kegiatan belajar membaca al-

Qur’an di Kalangan Paruh Baya Dayah al-Ikhlas Desa 

Neuheun. 

1. Apa kesulitan yang dialami saat mengajar ibu-ibu paruh baya? 

2. Apa kesulitan yang dialami saat mengikuti kegiatan belajar 

membaca al-Qur’an? 

3. Apa yang menghambat ibu untuk hadir dalam kegiatan? 

4. Apa yang menghambat ibu dalam memahami materi yang di 

berikan? 

5. Apa yang membuat ibu kesulitan membaca al-Qur’an dengan 

baik padahal sudah paham materinya? 

6. Apa motivasi Teungku sehingga masih mengajar hingga usia 

lanjut? 

7. Apa motivasi ibu sehingga masih mengikuti kegiatan belajar 

membaca al-Qur’an selama bertahun-tahun? 
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Foto proses pelaksanaan kegiatan belajar membaca al-Qur'an 

Foto wawancara dengan Teungku  Yusuf 



 
 

 
 

 

 

Foto wawancara dengan Ibu Jamaliah (54) 

Foto wawancara dengan Ibu Wardiah 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Ibu Jauhari 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Ibu Aminah 



 

 
 

LAMPIRAN DATA RESPONDEN 

1. Responden I 

Nama  : Teungku M. Yusuf Arrahman 

Pekerjaan : Guru Ngaji 

Usia  : 72 tahun 

Sebagai : Guru pengajar kegiatan 

2. Responden II 

Nama  : Jamaliah 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 54 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan 

3. Responden III 

Nama  : Wardiah 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 59 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan 

4. Responden IV 

Nama  : Hartati 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 59 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan 

5. Responden V 

Nama  : Jauhari 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 51 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan dari luar desa Neuheun 

6. Responden VI 

Nama  : Jamaliah 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 50 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan 



 
 

 
 

7. Responden VII 

Nama  : Ibu Rosmadah 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 60 tahun 

Sebagai : Peserta kegiatan 

8. Responden VIII 

Nama  : Ibu Aminah 

Pekerjaan : IRT 

Usia  : 60 tahun 

Sebagai : Peserta Kegiatan 
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